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ANALISIS PERIODISITAS CURAH HUJAN 
DENGAN PENDEKATAN DERET FOURIER 

Studi Kasus di Daerah Aliran Sungai Kali Konto Hulu 

oleh: Sudibyakto 

ABSTRACT 

The aim of this research is to determine harmonics which contribute the 
variance of the mean annual rainfall at two rainfall stations of Pujon and Ngan­
tang in the upper Kali Konto Watershed, East java. Fourier Series which is based 
on the theory of harmonic analysis was used. This method used a composite sine 
and cosine Junction to approximate the variance. 

Mean annual rainfall at Pujon during 26 years (1951 • 1988) and at Ngantang 
during 29 years (1960 - 1988) were used as prima"Y data. The steps of data 
analysis include normality test, homogenity test, moving average, and finally the 
harmonic analysis. 

The result of this research concludes that normality and homogenity test of the 
rainfall series showed as normal and homogen, while when using a moving 
average with smoothing of order 9 is to be the fittest line with original data. At 
Pujon station there was three harmonics. The largest variance was 61% found in 
the third harmonic, and in the first and the second harmonics give 4% and 2% 
respectively. harmonic curve at Ngantang station was nearly the same which con­
tribute the variances 7%, 4%, and 3% respectively. Finally, It can be formulated 
two. Fourier Series which are usefull to predict the maximum and the minimum 
annual fainfall during these periods. 

INTI SARI 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendapatkan harmonik-harmonik yang 
memberi sumbangan terhadap ragam data hujan tahunan rata- rata pada 
Stasiun Pujon dan Ngantang di DAS Kali Konto Hulu, ]awa Timur, sehingga dapat 
disusun persamaan Deret Fourier. 

Data utama ialah data hujan tahunan rata-rata di Pujon selama 26 tahun 
(1951 • 1988) dan Ngantang selama 29 tahun (1960 • 1988). tahap analisis data 
adalah uji normalitas, uji homogenitas, rata-rata bergerak, dan analisis harmo­
nik. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data dt kedua, 
stasiun menyebar normal dan homogen, sedangkan rata-rata bergerak poli­
nomial menggunakan orde-9 adalah paling sesuai dengan data asli. Ana/isis har­
monik data hujan stasiun Pujon menunjukkan tiga harmonik. Sumbangan ra­
gam terjadi pada harmonik III sebesar 61% dan diikuti oleh Harmonik I dan II 
masing-masing mempunyai ragam 4% dan 2%. Kurva Harmonik pada stasiun 
Ngantang relatif hampir sama antara harmonik I, II dan III dengan sumbangan 
ragam bet#turut-turut sebesar 7%, 4% dan 3%. Dengan demtktan dapat disusun 
dua persamaan deret Fourier untuk kedua stasiun tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Manfaat hasil analisis data iklim de­
wasa ini semakin dirasakan, bahkan se­
makin diperlukan bagi perencanaan 
pembangunan khususnya perencanaan 
yang menyangkut kebutuhan air, baik 
untuk perencanaan pembangunan wa­
duk ataupun untuk pengembangan 
pertanian dalam arti luas. diantara be­
saran iklim yang paling penting dalam 
kaitan dengan masalah yang disebut­
kan di atas adalah curah hujan.')(arena 
hujan merupakan salah . satu unsur 
pcnting dalam daur hidrologi, maka 
analisis statistik terhadap deretan data 
hujan adalah sangat penting. 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Konto 
Hulu, Jawa Timur merupakan daerah 
tangkapan hujan dari waduk Selorejo 
yang dibangun sejak tahun 1969 dan 
hingga kini masih berfungsi dengan 
baik. Masalah erosi dan sedimentasi di 
daerah ini adalah kompleks. Meskipun 
erosi yang terjadi masih termasuk se­
dang, namun masalah sedimentasi wa­
duk di Selorejo menunjukkan pening­
katan yang cukup tajam, sehingga di­
khawatirkan umur efektif waduk terse­
but berkurang dari rencana semula 
(Proyek Kali Konto, 1984). 

Sudibyakto (1991a) dalam peneliti­
annya di daerah ini menyatakan bahwa 
ada kecenderungan penurunan debit 
Kali Konto dari tahun ke tahun, yaitu 
dari tahun 1952 hingga 1972 . . Mes­
kipun gejala penurunan tersebut 
belum dapat diketahui penyebabnya, 
akan . tetapi masalah tersebut 
kemungkinan besar disebabkan oleh 
berkurangnya curah hujan atau kon­
disi . DAS yang semakin kritis. 
Sedangkan jumlah air dalam daerah 
aliran sungai di atas waduk Selorejo ini 
sangat tergantung dari jumlah hujan 
yang diterima. Oleh karena itu, dipan-

dang perlu penelitian untuk dapat 
menduga periodisitas curah hujan 
yang terjadi di daerah ini, sehingga 
dapat dirancang berbagai altematif 
untuk mengatasi keadaan tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan harmonik-harmonik yang 
memberi sumbangan besar terhadap . 
keragaman data hujan, sehingga dapat 
disusun pendugaan persamaan deret 
Fourier. 

Hasil analisis diharapkan selain da­
pat memperlihatkan gambaran menge­
nai perilaku hujan pada stasiun hujan 
yang dianalisis, juga dapat memacu le­
bih lanjut pengembangan model anali­
sis data hujaf-I·yang lain. 

METODE PENELITlAN 

Ketersediaan Data Hujan 

Data utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data hujan tahun­
an rata-rata jangka panjang yaitu : 
1. Data hujan stasiun Pujon selama 26 

tahun (1951 - 1988), terletak pada 
ketinggian 1200 m dpl. 

2. Data hujan stasiun Sekar selama 29 
tahun (1960 - 1988), terletak pada 
ke tinggian 700 m dpl. 

Metode Analisis 

Analisis yang dilakukan untuk men­
dapatkan harmonik-harmonik yang 
memberi sumbangan besar terhadap 
keragaman data hujan adalah melalui 
beberapa tahapim sebagai berikut : 
Uji Normalitas 

Maksudnya ialah untuk mengatasi 
kesukaran dalam menganalisis data 
asli. Transformasi ke bentuk sebaran 
normal menggunakan persamaan 
fungsi sebaran normal yaitu (Haan, 
1982) : 

Y = {1/ ( v' 2 n a) } e "0·5 (x -~tfa )2 

adapun n : 3.14259 
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e 2.71828 
x nilai pengam~tan 
a ragam data 

Jika x ingin dibakukan, maka digu-
nakan peubah z ' yaitu z 
{ (X·fl) J a}, sehingga bentuk sebaran 
normal tersebut menjadi' : 

Y= {l/CV2na )' } e-05 . Z2 

Peluang dari persamaan normal ba­
ku dapat dilihat pada Tabel Ordinat Y 
dari nilai Normal Baku z. 

Transformasi ke bentuk sebaran 
normal dilakukan terhadap data yang 
tidak menyebar normaL 

Uji homogenitas data 

Uji ini dimaksudkan untuk mengeta­
hui apakah data yang bersangkutan da­
pat mewakili keadaan data hujan yang 
sebenamya. Untuk menguji apakah ada 
atau tidak ada kecenderungan (trend) 
atau pergeseran (slight) curah hujan 
pada periode pengamatan, digunakan 
metode uji rentetan (run test) yang di­
gunakan oleh Doorenbos (1976). Nilai 
rata-rata ditentukan dari deret data 

n 

x = L x;/n 
i = 1 

Setiap data dibandingkan dengan 
nilai rata-rata kemudian diberi tanda (· 
) dan data yang lebih besar dari nilai 
rata-rata diberi tanda ( + ), setelah itu 
dijumlahkan. Untuk setiap tanda (·) 
dan ( +) yang berturutan dikelompok­
kan, Jumlah kelompok tadi diberi nama 
U. Untuk melihat apakah data tersebut 
homogen atau tidak, maka nilai U 
dibandingkan pada Tabel Kisaran U 
(Lampiran 4). 

Rata-rata bergerak 
* . Rata-rata bergerak (movmg avera-

ge:;) dimaksudkan untuk menghalus-

kan fluktusi data yang tidak diper­
lukan. Metode yang digunakan adalah 
Polynomial Smoothing. Prosedur pen­
ghalusan ini menggunakan teknik 
kuadrat terkecil terhadap deret data 
yang dianalisis. Penentuan tingkat 
(order) polinomial dilakukan dengan 
cara coba-u\ang (trial - error) dari 
angka 1 hingga 9, sehingga diperoleh 
kurva yang pc.ling cocok dengan data 
asli. 

Analisis harmonik 

Analisis harmonik ini dimaksudkan 
mendapatkan parameter-parameter de­
ret Fourier. Salah satu metode untuk 
menentukan periodisitas curah hujan 
suatu deret data adalah dengan meng­
gunakan analisis harmonik, yaitu r.eng­
uraian waktu ke dalam deret foJrier. 
Setiap data x dinyatakan dengan per­
samaan : 

xr = x + L (A; Cos W;t + B; Sin W;t) 

+ Er, adapun 
xr : nilai dugaan data 
x · : rata-rata hitung dari data, dugaan 

dengan 1/n (xt) 

no : jumlah harmonik yang memberi 
sumbangan besar terhadap total 
keragaman. 

n : jumlah pengamatan 

nomor harmonik 

W;: 2 i/n 
nomor pengamatan (1, 2, .... n) 

Er : nilai galad pada waktu ke-t 
A; dan B; : merupakan parameter 

parameter deret. 
Penurunan rumus dengan meng­

gunakan metode kuadrat terkecil di­
peroleh parameter-parameter : 
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I .... 

2ln 2: (xt Cos Wi t) 

Bi 2ln L (xt Sin Wi t) 

serta simpangan terbesar setiap 
harmonik dinyatakan sebagai : 

Ci = V Ai2 + B i2 

Sumbangan harmonik ke-i terhadap 
total keragaman data : ., 

( Ci2 I 2) Sn 2 dalam hal ini Sn 2 adalah 
ragam data. 

Harmonik yang memberi sum­
bangan terbesar terhadap total kera­
gaman data disusun dalam deret Fou­
rier sebagai berikut : 

Yt = Y + L (AiCos (2Jr 1 tin) + Bi 

Sin (2 ni tin)} 

ada pun 

Yt nilai dugaan curah hujan pada 

waktu ke-t 

Y : nilai rata-rata curah hujan 

Dengan mengambil turunan per­
tama terhadap waktu dari model deret 

Xt = x + L (Ai Cos Wifn t + Bi Sin W 

i/n t) Et 
maka nilai maksimum dari t pada 

harmonik ke-i adalah : 

tmaks i {n/ (2 n i)} arc Sin (biiCi) 

nilai 2 n dalam bentuk derajat sama 
dengan 360° 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sifat Statistik Data Hujan 
<X 100) 
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Gambar 1. 

Deret Hujan Tahunan Rata-rata Stasiun Pujon (1951 - 1988) 
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Penelitian ini menggunakan data 
hujan tahunan rata-rata untuk dua sta­
siun utama di DAS Kali Konto Hulu, ya­
itu Stasiun Pujon dan Stasiun Ngan­
tang. Letak kedua stasiun cukup ber­
jauhan kira-kira berjarak 10 km dan 
terletak pada dua daerah hujan yang 
sangat berbeda. Stasiun Pujon terletak 
di dataran tinggi Pujon dengan elevasi 
antara 950 hingga 1225 m di atas per­
mukaan air !aut, sedang Stasiun Ngan­
tang terletak di daratan rendah Ngan­
tang dengan elevasi antara 620 hingga 
800 m. Stasiun Ngantang meskipun le­
taknya lebih rendah daripada Pujon 
namun menerima hujan tahunan 22 
persen lebih tinggi daripada hujan 
yang diterima di Stasiun Pujon (Sudi· 
byakto, 1991b). 

Data hujan yang dianalisis untuk 
stasiun Pujon selama 26 tahun (1963 
hingga 1988) dan stasiun Ngantang se­
lama 29 tahun (1960 hingga 1988) . De­
retan data hujan ini dinilai cukup pan-

<X 100) 

jang dan memenuhi syarat untuk anali­
sis harmonik. Deretan data asli curah 
hujan untuk stasiun Pujon dan Ngan­
tang disajikan pada Gambar 1 dan 
Gambar 2. 

Plot Normalitas dan Homogenitas 

Sebelum data curah hujan diolah 
untuk maksud tertentu, maka data ter­
sebut perlu diadakan pengolahan pen­
dahuluan dari data asli. Hal ini akan 
sangat bermanfaat untuk mempermu­
dah pengolahan seterusnya, karena se­
perti yang dikemukakan oleh Gustia 
(1984) bahwa data asli biasanya masih 
menunjukkan pola fluktuasi yang tidak 
teratur. 

Hasil pengujian kenormalan de­
ngan menggunakan uji normalitas (plot 
normalitas) maupun Chisquare test 
menunjukkan bahwa kedua deret data 
menyebar normal. Basil pengujian data 
menyebar normal atau tidak dapat 
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Deret Hujan Tahunan Rata-rata Stasiun Ngantang (1960 · 1988). 
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dilihat pada plot normalitasnya yang 
disajikan pada Gambar 3. 

Setelah dilakukan pengujian kenor­
malan dan hasilnya ternyata data me­
nyebar normal atau data mengikuti se­
baran normal, berarti bahwa perubah­
an kondisi sekeliling penakar hujan 
serta faktor-faktor lain tidak merubah 
keaslian data. Dengan demikian, data 
stasiun- stasiun tersebut dapat lang­
sung digunakari untuk analisis st;!anjut­
nya. 

Homogenitas deretan data hujan 
penting artinya dalam analisis deret 
Fourier. Uji homogenitas deret data 
hujan dilakukan dengan uji rentetan 
(run test) seperti dikemukakan oleh 
Doorenbos (1976). hasil hitungan d isa­
jikan pada Tabel 1 dan disimpulkan 
bahwa keduanya adalah homogen. 

'11. 9 

99 

9S 

00 

.... 
~ •H 

-P 
;ll 
.-l 
~ 29 
~ 
~ 

~ 
<!> 
Ul 
H 
<!> 

p_. 

Tabell. 
Uji Homogenitas Curah Hujan Ta­

hunan Stasiun Pujon dan Ngantang 
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Gambar 3. : Plot Normalitas Data Hujan Tahunan Rata-rata 
(a) Stasiun Pujon dan (b) Stasiun Ngantang. 
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2828 
2715 
1768 

1753 
2085 
1510 

1249 
2086 

1375 
1856 

3279 

3131 
4137 
3144 
1845 

Rata-2 = 

N 

u 

+ 
+ 

+ 

+ 
+ 
+ 

3334 
1590 
3085 
3132 
3961 
2205 

2347 

2145 
2160 
2062 

3047 
1861 
2447 
2907 

2635 
2559 
2956 
2477 

+ 

+ 
+ 
+ 

+ 

+ 
+ 

+ 
+ 

+ 

Untuk N 
kisaran U 
Untuk N 

= 26 
= 10- 17 homogen 
:: 29 

kisaran U 12- 19 homogen 
Kisaran nilai U dapat dilihat pada 
Dooren bos (1976). 

Kurva HarmonikCurah Hujan 
Tahapari selanjutnya untuk menghi­

langkan fluktuasi periode pendek dari 
deretan data, maka data tersebut harus 
dihaluskan dengan perhitungan rata­
rata berge rak polinomial (polynomial 
smoothing) . Cara ini dilakukan dengan 
coba-ulang dalam menentukan orde 
yang paling sesuai dengan data asli. Se­
perti telah diuraikan di depan bahwa 
orde ini nilainya bergerak dari 1 hingga 

9. ' 

2214 2496 

Hasil hitungan menunjukkan bah­
wa untuk kedua data te rsebut orde 
yang paling baik adalah 9. Pada umum­
nya hasil rata-rata bergerak tidak lagi 

26 

10 

<X 100) 
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• I'Wcti. 
- saooth 
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Gambar 4. 
Grafik Hasil Rata-rata Bergerak Data Hujan Stasiun Pujon 

Forum Geografi No. 10 Tahun VI/ Juli 1992 7 



~,----------------------------~---------

menggambarkan data asli. Hal ini dapat 
dimengerti karena data hasil rata-rata 
bergerak merupakan hasil interaksi an­
tara setengah dari jumlah data sebe­
lumnya dan setengah dari jumlah data 
sesudahnya (Gustia, 1984). 

Sedangkan pacta Gambar 5 sumbangan 
ragam antara harmonik I, II, dan III ti­
dak jauh berbeda. 

Analisis harmonik deret data pacta 
stasiun Pujon menunjukkan bahwa. pe­
riode harmonik III memberikan sum­
bangan ragam terbesar yaitu 61% dis­
usul harmonik I sebesar 4% dan har­
monik II sebesar 2%. Hal ini menun­
jukkan bahwa. selama 26 tahun pacta 
stasiun Pujon terlihat tiga kali puncak 
dan 2 kali lembah dengan puncak ter­
tinggi pacta harmonik III. tabel 2 me­
nunjukkan koefisien persamaan har­
monik pacta stasiun Pujon. 

Data hasil hitungan rata-rata berge­
rak grafiknya disajikan pacta Gambar 4 
dan Gambar 5. Hasil hitungan menun­
jukkan bahwa. kedua data hujan terse­
but masing-masing mempunyai 3 har­
monik, yaitu harmonik I, II, dan III. 

. Memperhatikan Gambar 4 d'apat di­
kemukakan bahwa. harmonik III mem­
punyai keragaman yang tertinggi diban­
dingkan dengan harmonik I dan II . 

• ()( 188) 
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Gambar 5. 
Grafik Hasil Rata-rata Bergerak Data Hujan Stasiun Ngantang · 
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Tabel 2. Koefisien Harrnonik pada 
Stasiun Pujon 

Harrnonik Sum bang- Ai Bi Ci 
an ragam (%) 

I 4 45 148 154 
II 2 44 148 154 

III 61 60 200 209 

Selanjutnya dari Tabel 2 dapat ditu­
runkan persamaan deert Fourier untuk 
stasiun Pujon sebagai berikut: 

Yt = 2215 + (45 Cos 14 t + 148 Sin 
14 t) + (44 Cos 14 t + 148 Sin t) + (60 
Cos 14 t + 200 Sin 14 t) ......... . (1) 
adapun Yt 

t . 

nilai dugaan curah hujan pada 
tahun ke-t 

urutan waktu (1,2, ...... . , n), misal t 
= 1 dimulai dari tahun 1963. 
Hasil hitungan koefisien harmonik 

untuk stasiun Ngantang disajikan pada 
Tabel3 

Tabel 3. Koefisien Harrnonik pada 
Stasiun Ngantang 

Harmonik Sum-

I 

II 

III 

bangan 

7 
4 

3 

Ai Bi Ci 

156 17 157 
172 19 173 
172 19 174 

Selanjutnya dari Tabel 3 juga dapat 
diturunkan persamaan deret Fourier 
untuk stasiun Ngantan sebagai berikut: 

Yt = 2477 + (156 Cos 14 t + 17 Sin 
14 t) + (172 Cos 14 t + 19 Sin t) + 
(172 Cos l4 t + 19 Sin 14 t) ...... (2) 

adapun 

Yt :nilai dugaan curah hujan pada 
tahun kt.-t 

t :urutan waktu (1,2 ..... n), misal t= 1 
dimulai dari tahun 1960 

Berdasarkan persamaan (1) dan (2) 
di atas dapat diduga nilai- nilai curah 
hujan pada tahun-tahun tertentu se­
perti dilakukan oleh Gustia (1984). 

Pendugaan persamaan deret Fou­
rier dapat dipergunakan untuk melihat 
kapan terjadi dan beberapa besarnya 
curah hujan maksimum dan minimum, 
sehingga tindakan awal untuk meng­
atasi banjir misalnya dapat dilakukan. 
Demikian pula dengan keadaaJ1 keke­
ringan yang ditunjukkan oleh hujan 
minimum. 

KESIMPULAN 

Hasil uji norrnalitas dan homogeni­
tas menujukkan bahwa data di kedua 
stasiun menyebar normal dan homo­
.gen, sedangkan rata-rata bergerak poli­
nomial menggunakan order 9 adalah 
paling sesuai dengan data asli. 

Hasil analisis harrnonik data hujan 
stasiun Pujon menunjukkan ada tiga 
harmonik. Sumbangan ragam terbesar 
terjadi pada harmonik III sebesar 61% 
dan diikuti oleh Harmonik I dan II 
masing-masing mempunyai ragam 4% 
dan 2%. Kurva Harmonik pada stasiun 
Ngantang relatif hampir sama antara 
harmonik I, II dan III dengan sumban­
gan ragam berturut-turut sebesar 7%, 
4%, dan 3%. Dengan demikian dapat 
disusun dua persamaan deret Fourier 
untuk kedua stasiun yang diteliti. 
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EVALUASI KEMAMPUAN IAHAN KECAMATAN 
KEDAWUNG KABUPATEN SRAGEN JAWA TENGAH 

ABSTRACT 

Oleh: 
Drs. Kuswaji Dwi Priyono 

Dra. AlifNoor Anna 

Dra. Retno Woro Kaeksi 

This research aims to apply and to evaluate land capability and to map the 
classes of land capability in Kedawung Sub district Sragen district, Central Java 
Province. The research result is presented on lan::d capability class map on scale 
1:50.000 

The classification of land capability classes in copied from Soepraptohardjo, 
1962 (by modification). It is based on the score of land factors. The Land factors 
consist of advantegeous factor and disadvantageous factors, and it are vafuated 
on each land unit. The land use unit is interpreted from topographical map, 
geological map and field work. Base on the classification, the reseach area is clas­
sified in three land capability class: 

Class 1: 2,375 Ha (49.1%), Class II 2,400 Ha (49.6%), and class IV 62,5 Ha 
(1.3%). Class I is distributed on lowly eroded fluvial basim and lowly eroded v,ol­
canic foot slope. Class II is distribution on moderatelly eroded fluvial basim and 
moderately eroded volcanic bottom slope. Class IV is distributed on strongly 
eroded fluvial basim. 

The inhibiting factors of land capability on class II are erosion and slope, and 
on class IV are erosion, slope, soil, and rock. Base on this factors. The land is clas­
sified on sub class II eland subclass IV elsb. 

INTI SARI 

Penelitian mz beriu}uan untuk mengklasifikasi dan mengevaluasi kelas ke­
mampuan laban, seria inemetakan kelas kemampuan laban Kecamatan Keda­
wung, Kabupaten Sragen, ]awa Tengah. Hasil akhir disajikan dalam Peta Kelas 
Kemampuan Laban skala 1:50.000 

Klasifikasi kelas kemampuan laban didasarkan pada jumlah skor faktor-fak­
tor laban yang menguntungkan dan yang merugikan dari metoda Soeprapto­
bardjo (1962 dengan modifikasi). Faktorfaktor laban tersebut dinilai pada setiap 
satuan bentuk laban. Satuan bentuk laban diperoleh melalut inte~pretasi peta to­
pografi, peta geologi dan pengama!an lapangan. 

Dari basil klasifikasi dfdapatkan bahwa daerah penelitian seluas 2375 hektar 
(49,1%) mempunyai kelas kemampuan laban kelas I 2.400 hekiar (49,6%) dengan 
kelas k~nampuan laban kelas II, dan 62,5 hektar (1,3%) me~npunyai kelas ke­
mampuan laban kelas IV. Kemampuan laban Kelas I menyebar pada bentuk la­
ban Lembah Fluvial te~·kikis ringan dan Lereng Kaki Volkan terkikis Ringan, kelas 
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II pada satuan bentuk laban Lembab Fluvial terkikis sedang dan Lereng Bawab 
Volkan terkikis ringan, sedangkan Kelas N terletak pada satuan bentuk laban 
Lembab Fluvial terkikis berat. 

Adapun faktor penghambat pada kemampuan laban kelas II adalah erosi dan 
lereng, sedangkan pada Kelas N adalah erosi, lereng, tanah dan batuan. Berd~ 
sarkan Faktor penghambat maka laban ini termasuk dalam Sub-kelas Jl el dan 
Sub-kelas N elsb. 

I.PENDAHULUAN 

A. I.ATAR BELAKANG MASAI.AH 

Secara Nasional masyarakat Indo­
nesia mulai merasakan aldbat pening­
katan lahan kritis sebagai alQbat peng­
gunaan lahan yang tidak disesuaikan 
dengan kemampuan lahannya, teruta­
ma dengan adanya banjir dan keke­
ringan yang melanda beberapa te~pat 
wilayah Indonesia. Lahan kritis di In­
donesia saat ini luasnya seldtar 40 juta 
hektar yang tersebar pada 40 buah 
DAS (Daerah Aliran Sungai). Dari 40 
buah DAS kritis tersebut ditetapkan se­
bagai DAS super kritis sebanyak 22 bu­
ah DAS, salah satunya adalah DAS Be­
ngawan Solo. Disebut super kritis kare­
na pada DAS tersebut terdapat sejum­
lah investasi seperti bendJ.Ingan, 
pemuldman padat penduduk, serta se­
ringnya terjadi banjir dan erosi sctiap 
tahun. 

Sungai Bengawan Solo merupakan 
sungai yang terpanjang di P. Jawa de­
ngan panjang seldtar 600 Km. Luas 
DAS tersebut sekitar 16.100 Km2, 
mempunyai curah hujan rata-rata ta­
hunan 2.100 mm, jumlah penduduk 
pada tahun 1971 sebesar 9 . 719.000 ji· 
wa, tahun 1980 menjadi 11.268.000 ji­
wa dan diperldrakan tahun 2000 nanti 
menjadi 15.367.000 jiwa (Imam Hida­
yat dkk, 1984). Permasalahan yang mc­
nonjol dalam DAS Bengawan Solo an­
tara lain banjir pada musim hujan serta 
kering pada musim kamarau, erosi di 

daerah hulu dan sedimentasi pada se­
panjang aliran sungai. 

Kecamatan Kedawung yang terletak 
pada barat taut dari lereng gunung La­
wu merupakan salah satu bagian dae­
rah hulu DAS Bengawan Solo. Secara 
umum kecamatan Kedawung mempu­
nyai kondisi relief bergelombang hing­
ga berbukit dan kemiringan lereng mi­
ring hingga sangat miring, serta relatif 
banyak terfadi erosi permukaan dan 
alur, di beberapa tempat juga dijumpai 
longsoran lahan. 

Dalam rangka memperoleh informa­
si kondisi kritis daerah kecamatan Ke­
dawung diperlukan kajian kemampuan 
lahan yang merupakan aspek yang sa­
ngat penting dalam evaluasi sumberda­
ya lahan. Manfaat kajian kemampuan 
lahan ini secara umum sangatlah luas, 
diantaranya untuk perencanaan peng­
gunaan lahan, konservasi lahan, penge­
lolaan daerah aliran sungai. Dalam pe­
nelitian yang penulis lakukan di Keca­
matan Kedawung ini terbatas pada 
kajian kemampuan lahan bagi penggu­
naan lahan berbagai sistem pcrtanian 
secara luas. 

B. TUJUAN PENELITAN 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari faktor-faktor lingkung­
an fisik yang berpengaruh terhadap 
kemampuan lahan di daerah pene­
litian 

2. Menyusun kelas kemampuan lahan 
dengan pendekatan satuan lahan. 
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C. TINJAUAN PUSTAKA 

Evaluasi kemampuan lahan pada 
dasamya merupakan evaluasi potensi 
lahan untuk penggunaan berbagai sis­
tern pertanian secara luas dan tidak 
membicarakan peruntukan jenis ta­
naman tertentu ataupun tindakan-tin­
dakan pengelolaanriya. Sifat dari eva­
luasi kemampuan lahan merupakan 
evaluasi yang lebih umum dibanding­
kan dengan evaluasi kesesuaian lahan 
yang bersifat Iebih khusus. 

Skema kemampuan lahan untuk 
evaluasi lahan pertanian telah dikem­
bangkan oleh Departemen Pertanian 
Amerika Serikat (USDA) sejak setengah 
abad yang lalu sebagai bagian dari pro­
gram untuk mengatasi erosi (Hocken 
Smith dan Steele, 1943; 1949; Hocken 
Smith, 1950, 1953; dalam Suratman 
Worosuprodjo, 1981) tetapi kemampu­
an lahan sebagai metode perencanaan 
penggunaan lahan, dibuat pertama kali 
secara eksplisit dalam sistem klasifikasi 
kemampuan lahan oleh USDA (Klinge­
biel dan Montegomery, 1961). 

Sistem klasifikasi kemampuan lahan 
membagi lahan kedalam sejumlah kata-

gori menurut faktor penghambat dan 
potensi bahaya lain terhadap pertum­
buhan tanaman. Ada tiga katagori yang 
digunakan yakni kelas, sub kelas dan 
satuan pengelolaan (Capability unit) 

Kelas merupakan tingkat tertinggi 
dan bersifat luas dalam struktur klasifi­
kasi. Penggolongan ke dalam kelas di­
dasarkan pada intensitas faktor-faktor 
penghambat yang permanen atau sulit 
diubah. Kelas kemampuan lahan berki­
sar dari kelas I dimana lahan mempu­
nyai penghambat-penghambat yang sa­
ngat .?erat sehingga tidak memung­
kinkan penggunaannya untuk produksi 
tan am an. 

Sub kelas menunjukkan jenis faktor 
penghambat yang terdapat di dalam 
kelas. Sedangkan tingkat yang ter!'!ndah 
dari struktur klasifikasi adalah{satuan 
pengelolaan yang merupakan penge­
lompokan lahan yang mempunyai res­
pan yang sama terhadap sistem penge­
lolaan tertentu. Selanjutnya struktur 
klasifikasi lahan berdasarkan kelas ke­
mampuan lahan dapat dilihat pada ta­
bel 1 berikut: 

Tabell.J Klasifikasi Laban Berdasarkan Kelas Kemampuan Laban 

Tabell 

Karakter Lahan dapat digarap Lahan tak dapat digarap 

laban II III IV v Vl ·Vli Viii 

Lereng datar landai sedang curam curam curam san gat san gat 
curam curam 

Ked ala- dalam & dalam dangkal dangkal dangkal s dangkals. dangkal s. dangkal s. 
manT dalam sedang dangkal dangkal dangkal dangkal 
Tekstur Lempung Gel urn sedang pasir pasir2 pasir pasir pasirpasir 
tanah berpasir Iempung bergelh geluh geluhan gel han ge!uhan 
pH tanah 6. 7 5-6, 4,5 . 5, 4,5. 5 3,5. 4,5 3,5 . 4,5 3.5. 4,5 3,5. 4,5 

.. 9-8 8-8,5 8,5 8,5 8,5 8,5 8,5 
drainase baik sedang san gat jelek jelek san gat san gat san gat 

lam bat jelek jelek jelek 
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bahaya tiada sedang tinggi san gat 

erosi tinggi 

bah an tiada sedikit sedang ban yak 

kasar 

Sumber : USDA dengan mod"ifikasi 

Dalam penelitian ini klasifikasi ke­
mampuan lahan dilakukan pada tingkat 
kelas yang disajikan dalam bentuk 
skala 1: 50.000. Pada tingkat survei 
skala ini, faktor penghambat dituiljuk­
kan untuk mengetahui tingkat sub-ke-

san gat san gat san gat sang at 
tinggi tinggi tinggi tinggi 
san gat san gat san gat san gat 

ban yak ban yak banyak ban yak 

las pada masing-masing kelas dengan 
simbol huruf. Sedangkan tingkat kelas 
kemampuan lahan ditunjukkan dengan 
simbol angka romawi (lihat Tabel 1.2) 

Tabel 1.2 Struktur KlasifiksiKemam­
puan Lahan 

~-------------------------------------------------------------------, 

Kelas Sub-kelas 
Kemampuan 

Ketentuan pengelolaan Satuan peta 

Tanah kemampuan 

II c,iklim 

II dapat II e, erosi Ile-1 

digarap 

III II w,kelemahan Ile-2 

II s,tanah Ile-3 

IV lies 

dll 

v 
VI Tidak dapat digarap 

VII 

VIII 

Sumber: Dent can Young (1981) 

D. IANDASAN TEORI 

Sesuai dengan uraian tinjauan pus­
taka, landasan teori yang digu nakan 
dalam penelitian ini adalah berkaitan 
dengan faktor-faktor yang meinpeng­
aruhi kemampuan lahan. Di dalam pe­
nelitian ini, faktor-faktor yang mempe­
ngaruhi kemampuan lahan mengguna­
kan modifikasi Soepraptohardjo (1962) 
yang terdiri dari: 
a. Faktor-faktor lahan yang mengun­

tungkan, yakni: 

1. kedalaman efektif tanah 

2. tekstur tanah 

.< 

' 
seriX 

SeriY 

Seri Z 

3. kesuburan tanah 

4. pH tanah 

5. drainase tanah 

6. permeabilitas tanah 

b . Faktor-faktor lahan yang merugi­
kan, yakni: 

1. kemiringan lereng 

2. erosi 

3. banjir 
4. penggenangan 

5. batu besar 
6. batu kerikil 

7. muka air tanah 
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Data kedua faktor-faktor lahan ter­
sebut diambil pada setiap satuan pe­
metaan yakni satuan bentuk lahan. 

Adapun skoring data faktor-faktor !a­
han yang dinilai terdapat dalam tabel­
tabel berikut. 

Tabe/1.3. Petunjuk Klasifikasi Kedalaman Efektif Tanah 

- --
Klas 

I 
Kedalaman Efektif Cm Skor 

--
Sangat dangkal 30 1 

Dangkal 30-60 2 

Sedang 60-90 3 
Dalam 90- 120 4 

Sangat Dalam 120 5 . 
Sumber: Norman Hudson, 1973 

Tabe/1.4 Petunjuk Klasifikasi Tekstur Tanah 

I Klas Tekstur Tanah Skor 

Hal us 
Sedang 
Kasar 

Lempung, lempung berpasir, lempung berdebu 2 

Geluh berlempung, debu, geluh berdebu, geluh 3 
Geluh berpasir, pasir, paslr bergeluh 1 

Sumber: Norman Hudson, 1973 

Tabel1.5 Petunjuk Klasifikasi Kesuburan Tanab 

~ pH N (%) P(%) K(%) Ca 

Tinggi 6, 6-8 > 0,5 > 4 1 >41 >3 
Sedang 5,6 - 5,6 0,2 -·0,5 21-40 21-40 2 -3 
Rendah 4,5- 5,5 0,1-0,2 15-20 10-20 1-2 
Sangat rendah <4,5 <0,1 <15 <10 <1 

Sumber: Van Zuidam, 1978 

Tabe/1 .6. Petunjuk Klasifikasi pH Tanah 

r---Kl_as _______ P_H_t_an_ah __________ skor ~ 
Baik 6,5 - 7,5 

2
3
1 

j 

Sedang 5,5 - 6,5 
Jelek ,5 dan 7,5 

Sumber: Harrop, 1974 
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Tabe/1. 7. Petunjuk Klasifikasi Drainase Tanab 

Klas Kenampakan di lapangan 

Baik Tanpa adafsedikit keratan/becak-becak 

Sedang Karatan banyak tersebar pada profil tanah dan pad a horison 

80 Cm ke bawah sering terinduksi 

Jelek Karatan pad a bagian atas dan pad a horison 50 - 80 Cm 

sering tereduk 

San gat Jelek Karatan pad a bagian atas dan pad a horison 20-50 em 

sering tereduksi 

Sumber: Isa Darmawijaya, 1977 

Tabe/1.8. Petunjuk Klasifikasi Penneabilitas 

Klas Besamya Permeabilitas 

Cepatjsangat cepat 12,7- 25,4 Cmfjam 

Agak cepat 6,35 - 12,7 Cmfjam 

Sedang 2,0 - 6,35 Cmfjam 

Agak lambat 0,5 - 2,0 Cm/jam 

lambat/sangat lambat 0,125-0,5 Cm/jam 

Sumber: Modifikasi Soepraptoharjo, 1962 

Tabe/1.9. Petunjuk Klasifikasi Kemiringan Lereng 

Klas 

Datar 
Agak miring 
Miring 

Agak terjal 

Terjal 

Agak curam 

Kemiringan I..ercng (persen) 

0-3 

3 - 8 
8-15 

15-30 

30-45 

45 -60 

> 60 

Sumber: Isa Darmawijaya, 1970 

Tabe/1 .10. Petunjuk Klasifikasi Erosi 

Klas Kenampakan di lapangan 

Skor 

1 + { 

2+ 

3+ 
2+ 
1+ 

Skor 

0 

1-

2-

3-
4-
5-
6-

- Tanpa - Tidak ada lapisan tanah yang hilang, belum ada erosi 

- Rongan - Sebagian tanah atas sudah hilang dan sudah ada alur-
alur kecil 

- Sedang - Tanah bagian atas dan sub soil sudah hilang sudah ada 
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Skor 

4 

3 

2 

1 

Skor 

0 

1 -



:IT 

lembah-lcmbah 2' 
- Berat • Lapisan tanah atas dan sub soil sebagian besar sudah hilang, 

serta banyak lembah-lembah 3 . 
- Sangat berat . Sudah tidak ada lapisan tanah 4 . 

Sumber: Harrop, 1977 

Tabell.ll. Petunjuk Klasifikasi Banjir 

Klas · Lamanya (Bulan/Tahun) Skor 

- Tanpa 

- )arang 
- Sering 

- Selalu 

0 

0-2 

2-6 
6 

0 

1 . 

2-

3-

Sumber: Soepraptohardjo, 1962. 

Tabe/1.12. Petunjuk Klasifikasi Penggenangan 

Klas Lama Genangan (Periode 1 Tahun) 

Tanpa Tidak pemah tergenang air 

Sebentar Tcrgenang air kurang dari 1 bulan 

Lama Tergenang air selama 1-3 bulan 

Sangat lama Tergenang air lebih dari 3 bulan 

Sumber: Harrop, 1974 

Tabell.l3. Petunjuk Klasifikasi Baru Besar 

Klas Kritera Skor 

Tanpa 0 0 

Sedikit 10% -1 
Sedang 10 . 25% -2 

Ban yak 25% -3 

Sumber: Soepraptohardjo, 1962 

Tabell.14. Petunjuk Klasifikasi Batu Kerikil 

Klas 

Taupa 

Sedikit 
Sedang 

Ban yak 

Kritera 

0 

3% 
-3. 15% 

15% 

Skor 

0 

-1 
-1 

-3 

Skor 

0 

1-

2-

3-
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Sumber: Soepraptohardjo, 1962 

Tabell.l5. Petunjuk Klasifikasi MukaAir Tanah 

Klas Krit::ria Skor I 
~----------~----------- 0 

u Tanpa 

Dalarna 

Agak Dalam 

Dangkal 

100 sentimeter -1 

50. 100 Sentimeter -2 

50 sentimeter -3 

Sumber: Soepraptohardjo, 1962 

1.5. Rencana Penelitian 

Langkah-langkah yang diambil un­
tuk mencapai tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Interpretasi peta topografi untuk 

menyusun peta satuan bentuk !a­
han. Dalam proses interpretasi ter­
sebut dibantu dengan peta geologi, 
peta tanah dan peta penggunaan !a­
han. Peta bentuk lahan hasil inter­
pretasi kemudian dibuat peta ben­
tuk lahan sementara, selanjutnya di­
uji di Iapangan untuk menyusun pe­
ta satuan bentuk lahan akhir. 

2. Atas dasar peta satuan bentuk lahan 
akhir diadakan survei lapangan ter­
hadap faktor-faktor kemampuan !a­
han dan pengambilan bentuk tanah 
untuk analisa kesuburan tanah. 

3. Penilaian terhadap faktor-faktor ke­
mampuan lahan dengan skoring se­
suai tabel yang dipakai selanjutnya 
dilakukan penyusunan kelas ke­
mampuan lahan. 

II. KONDISI FISIK DAERAH PENE­
LITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kecamat­
an Kedawung, Kabupaten Sragen, Jawa 
Tengah. Wilayahnya terletak pada sisi 
barat !aut lereng Gunung Lawu, yang 

termasuk daerah tangkapan (DAS) Be­
ngawan Solo bagian hulu. Berdasarkan 
pembagian fisioterapi Pulau Jawa oleh 
Pannekoek (1~49), terletak pada min­
takat tengah. · 

Berdasarkan Peta Geologi Jawa dan 
Madura Iembar Jawa Tengah dari Di­
rektorat Geologi tahun 1977 skala 
1:1500.000 diperoleh data bahwa dae­
rah penelitian terdiri dari alluvium dan 
hasil gunung api yang tak teruraikan. 
Sedangkan dari lampiran Peta Geologi 
lembar Surakarta dari Bemmelen tahun 
1949 skala 1: 250.000 dan hasil survei 
lapangan litologi daerah penelitian ter­
diri dari aluvium, andesit dan breksi. 

Dari hasil identifikasi melalui inter­
pretasi peta dan uji lapangan, di dae­
rah penelitian dijumpai bentukan asal 
fluvial dan volkanik. Dari kedua-dua 
bentukan asal tersebut dapat diperinci 
menjadi lima satuan bentuk lahan, yak­
ni: lembah fluvial terkikis ringan, !em­
bah fluvial terkikis sedang, lemah flu­
vial terkikis berat, lereng kaki volkan 
terkikis ringan dan lereng bawah vol­
kan terkikis ringan. 

Bentukan asal fluvial dicirikan de­
ngan relief yang berombak dan struk­
tur berlapis miring dari material endap­
an. Ketinggian tempat berkisar antara 
140- 210 meter dpal (di atas permuka-

1.8 Forum Geografi No. 10 Tahun VI/ Juli 1992 



, Be­
rkan 
oleh 
min-

dan 
I Di­

a 
dae­
dan 

n . 

.hun 

leT· 

an air laut) , dengan kemiringan lereng 
antara 3 - 16 %. Proscsgeomorfologi 
yang terjadi pada lembah fluvial me­
nyebabkan terjadinya teras asal fluvial 
yang sudah tidak aktif mengalami pe­
nimbunan endapan terjadi proses pela· 
pukan batuan. 

Bentuk asal volkanik dicirikan ada­
nya struktur volkan dengan pola aliran 
radial sentrivigal. Pada lereng bawah 
volkan dan lereng kaki volkan dijumpai 
bentuk-bentuk igir yang membulat dan 
bentuk lembahnya yang semakin ke 
arah bawah semakin melebar atau ber­
bentuk "U" kondisi tebing-tebing lem­
bah yang relatif terjal hingga agak me­
landai. Proses geomorfologi yang terja­
di adalah erosi lembar dan alur, serta 
proses pelapukan batuan. Ketinggian 
tempat berkisar antara 143 - 241 mete r 
dpal 

III. BENTUK LAHAN DAERAH 

PENELITIAN 

Kaitannya dengan evaluasi kemam­
puan lahan, dipilihnya satuan bentuk 
lahan sebagai satuan pemetakan kare­
na setiap satuan bentuk lahan mencer-

Tabe/3.1 Klasifikasi Relief 

Unit Relief Kemiringan Lereng (%) 

Datar 0 - 2 

Berombak 3-8 
Bcrgelombang 8-15 
Berbukit 16 - 21 
Bergunung 21 

Sumber: Desauncttes, 1977 dengan modifikasi 

Strukturllitologi diidentifikasi de­
ngan 1Jantuan Peta Geologi dan uji la­
pangan. Selanjutnya proses geomorfo-

minkan secara lengkap adanya peng­
aruh proses, sifat dan watak tanahny~, 
relief dan lere:ng, matuan dan kondisi 
aimya. Pengaruh yang dicerminkan ter­
sebut berkait dengan faktor-fak'ior 
yang menguntungkan dan merugikan 
dalam evaluasi kemampuan lahan. 

Adapun untuk memperoleh satuan 
pemetaan, dilakukan dua tingkatan kla­
sifikasi berdasarkan kriteria: 

(1) Proses geomorfologi utama, diguna­
kan untuk membedakan bentukan 
asal 

(2) r:elief I morfologi, struktur I litologi 
"'dan proses geomorfologi yang ber­
langsung untuk membedakan satu· 
an bentuk iahan. 

Proses geomorfologi utama yang 
mencerminkan bentukan asal ,_ menurut 
Verstappen (1975 dalam { Sunardi, 
1985) ada sembilan, yakni bentukan 
asal: volkanik, fluvial, struktural, pela­

. rutan, denudasional, organik, marine, 
glacial dan angin. Relieflmorfologi di· 
identifikasi berdasarkan hubungan tim­
bat balik antara unit relief, kemiringan 
lereng dan perbedaan ketinggian anta­
ra titik tertinggi dan titik terendah pada 
suatu permukaan lahan. 

Pcrbedaan Relatif titik tertinggi 
dan terendah (m) 

5 
5-10 
10 - 50 

50-300 
300 

logi yang sedang berlangsung diiden­
tifikasi dengan tingkat pengikisan. 
Tingkat pengikisan tersebut didasarkan 
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pada jarak rata-rata antara cabang-ca­
bang sungai. K.lasifikasi tingkat pengi-

Tabe/3.2 Tingkat Pengikisan 

kisan dibagi menjadi tiga tingkatan 
(lihat Tabel 3.2) 

U
T:::~• Peng;k;= Iarak Antar Cabang Sunga l (1:50.000) 

edang 

erat 

2Cm 

0,2-2 em 

0,2Cm 

Sumber: Van Zuldam, 1979 dengan ~odifikasi 

A. Satuan Bentuk lahan pada ben­

tukan asal Fluvial (F) 

Bentuk asal fluvial meliputi lahan 
seluas 812,5 hektar, menyebar di se­
panjang sungai daerah penelitian . Ber­
dasarkan tingkat pe ngikisan bentukan 
asal fluvial dibedakan menjadi tiga sa­
tuan bentuk lahan, yakni: 
(a) Lembah Fluvial terkikis ringan (FSI) 

Bentuk lahan ini se luas 187,5 hek­
tar menyebar pada lembah sungai Sra­
gen dan Karanglo bagian bawah. Mate­
rial pembentuk tanahnya merupakan 
hasil pengendapan dari material yang 
diangkut sungai dan hasil proses erosi 
pada bagian atasnya. Tanah yang ada 
sudah berkembang dengan macam ta­
nah Latosol coklat yang dicirikan : 
tekstur tanahnya geluh berdebu, keda­
laman efektif an tar 60 - 90 em kesubur­
an sedang, pH antara 5,5 - 6 ,5, draina­
se tanah sedang, permeabilitasnya se­
dang. Kemiringan lereng berkisar anta­
ra 3-8% (agak miring), proses erosi 
relatif ringan dengan alur-alur kecil, 
tanpa adanya banjir dan penggenang­
an, penyebaran batu besar dan kerikil 
relatif sedikit dan kedalaman muka air 
tanah relatif dalam. 
(b)Lemah Fluival terkikis sedang (FS2) 

Bentuk lahan ini seluas 562,5 hek­
tar menyebar pada lembah sungai Sra­
gen, Karanglo dan Mungkung dengan 

material perbentuk tanah merupakan 
hasil pengendapan yang diangkut oleh 
aliran sungai. Tanah yang adalah Alu­
vial dan Latos9i dengan ciri: tekstur ge­
luh berdebu dan geluh berpasir, keda­
laman efektif tanah 30 - 60 em, kesu­
buran relatif sedang, pH berkisar 5,5 -
6,5, drainase relatif baik, dan permea­
bilitas relatif agak cepat. Sedangkan ke­
miringan lereng berkisar antara 8 . 15% 
(miring) , erosi sedang, tanpa adanya 
banjir dan penggenangan, penyebaran 
batu besar dan kerikil relatif sedikit 
dengan muka air tanah dalam. ' 
(c) Lembah Fluvial terkikis berat (FS3) 

Bentuk lahan ini seluas 62,5 hektar 
menyebar pada sungai Mungkung bagi­
an ba.wah, dengan material pembentuk 
tanah merupakan hasil pengendapan 
proses erosi lahan atasnya. Tanah yang 
ada adalah Aluvial yang dicirikan den­
gan tekstur geluh berpasir, kedalaman 
efektif tanah sangat dangkal, kesubur­
an tanah rendah, pH berkisar 5,5- 6,5, 
drainase baik dan permeabilitas tanah 
relatif cepat. Adapun kemiringan le­
reng berkisar antara 15. 30% (agak ter­
jal), tingkat erosi relatif berat tanpa 
adanya banjir dan penggenangan, pe­
nyebaran batu besar dan kerikil relatif 
sedang dan muka air tanah dalam. 
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B. Satuan Bentuk lahan pada ben­
tukan asal Volkanik (V) 

Betukan asal Vo!kanik meliputi ba­
gian besar daerah penelitian, dengan 
Iuas 4025 hektar atau 83,2% luas dae­
rah penelitian. Karakteristik reliefjmor­
fologi pada bentukan asal Volkanik ini 
dicirikan adanya perubahan kemiring­
an lereng, bentuk igir dan bentuk lem­
bahnya yang jelas. Berdasarkan perbe­
daan tersebut, dapat dibedakan menja­
di dua satuan bentuk lahan. 
(a) Lereng Kaki Volkan terkikis ringan 

(VK1) 

Bentuk lahan ini meliputi daerah 
seluas 2187,5 hektar, menyebar di ba­
gian bawah hingga tengah daerah pe­
nelitian. Jenis tanah yang berkembang 
adalah Latosol dengan macam tanah 
Latosol coklat yang dicirikan: tekstur 
tanah geluh berdebu, kedalaman efek­
tif relatif sedang (berkisar 60 - 90 em), 
kesuburan relatif tinggi, pH tanah 6,5 -
7 0 drainase relatif baik, dan permea­
b~Ji~as tanah sedang. Sedangkan keada­
an kemiringan lereng relatif agak 
miring (3-2%), proses erosi relatif ri­
ngan, tanpa adanya banjir dan genang­
an, dengan kedalaman muka air tanah 
relatif dalam. 
(b)Lereng Bawah Volkan Terkikis Ri­

ngan (VLl) 

Tabel. 4. 1. Kelas KemampuanLahan 

Kelas 

I Dapat dikerjakan 

II Dapat dikerjakan 
III (I Dapat dikerjakan 
IV Dapat dikerjakan 
V-VIII Tidak dapat dikerjakan 

Sumber: Soepraptohardjo dengan modifikasi 

Bentuk lahan ini meliputi daerah 
seluas 183 7,5 hektar menyebar pada 
bagian tengah atas daerah penelitian. 
Jenis tanah yang berkembang adalah 
Latosol, dengan macam tanahnya Lata­
sol coklat yang dicirikan: kedalaman 
efektif tanah relatif sedang berkisar an­
tara 60. 90 em, tekstur geluh berpasir, 
kesuburan tanah relatif sedang, pH ta­
nah sedang, drainase relatif baik, · de- · 
ngan permeabilitas tanah relatif agak 
cepat. Sedangkan kemiringan lereng 
berkisar antara 8 • 15% (miring), erosi­
nya relatif ringan, tanpa adanya banjir 
dan genangan, penyebaran batu besar 
dan kerikil relatif sedang, dengan keda­
laman air tanah sangat dalam. t 

IV. KEMAMPUAN lAHAN DAERAH 
PENELITIAN 

Penilaian kemampuan lahan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekat­
an skoring terhadap faktor-faktor yang 
menguntungkan dan yang merugikan. 
Dari jumlah nilai/skor kemudian dikla­
sifikasikan untuk mengetahui kelas ke­
mampuan lahan. 

Adapun klasifikasi kelas kemampu­
an lahan dengan menggunakan Tabel 
4.1 berikut 

Jumlah l I 
> = 12 

> ·11 
2-6 
·3. 1 

J < ·3 
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Setelah diperoleh informasi kelas 
kemampuan lahan ini, dilakukan eva­
luasi untuk mengetahui jenis faktor 
penghambat yang terdapat di dalam 
kelas sehingga didapatkan sub kelas 
kemampuan laban. 

Berdasarkan basil pengamatan pada 
15 titik pengamatan yang menyebar 
bentuk laban di daerah penelitian di­
peroleh nilai skor masing-masing faktor 
kemampuan laban. Adapun basil peng­
ukuran faktor yang mempengaruhi 
kemampuan laban disajikan pada Ta­
bel 4.2. berikut. (lihat tabel) 

Dari persebaran kelas kemampuan 
laban di daerah penelitian, dapat dike­
tahui bahwa pada satuan bentuk !a­
han. 

Lembah Fluvial terkikis ringan dan 
l-ereng Kaki Volkan terkikis ringan 
mempunyai kelas kemampuan laban 
Kelas II, sedangkan satuan bentuk la­
ban Lembah Fluvial terkikis berat mem­
punyai kelas kemampuan laban Kelas 
IV. 

Daerah penelitian secara keseluruh­
an merupakan laban yang dapat diga­
rap, tetapi diperlukan penanganan 
khusus dalam penggarapannya. Pada 
Kelas I secara umum sesuai untuk se­
gala macam penggunaan pertanian ka­
rena keadaan tanah relatif mudah di­
olah, dapat menahan air dengan baik 
dan responsif terhadap pemupukan. 
Laban Kelas I ini tidak mempunyai 
penghambat atau ancaman kerusakan 
yang berarti dan cocok untuk usaha ta­
ni intensif. Tindakan pencegahan ter­
hadap gejala erosi alur perlu diusaha­
kan, pemupukan dan pemeliharaan 
struktur tanah diperlukan untuk mem­
pertahankan kesuburan dan produkti­
vitas lahannya. 

Pada laban Kelas II mempunyai se­
dikit penghambat yang dapat mengura­
ngi pilihan penggunaan lahannya, ter-

utama keadaan lereng dan proses ero­
si. Dalam penggunaannya diperlukan 
tindakan-tindakan pengawetan tanah 
dengan pengolahan tanah menurut ga­
ris kontur, pergiliran tanaman atau gu­
ludan. Dalam pembagian Sub Kelas 
maka pada laban Kelas II ini termasuk 
Sub Kelas II el. yakni faktor pengham­
bat yang terdapat dalam kelas adalah 
erosi dan lereng. 

Pada laban Kelas IV ini mempunyai 
penghambat yang cukup besar sehing­
ga mengurangi pemilihan jenis penggu­
naan lahannya. Adapun faktor peng­
hambat yang ada adalah tanah, erosi, 
lereng dan penyebaran batu besar dan 
kerikil. Penggunaan laban. untuk ta­
naman semusim pada laban ini diperlu­
kan pembuatan teras atau saluran drai-,. 
nase yang oaik. Berdasarkan faktor-fak-
tor penghambat tersebut maka laban 
tersebut termasuk dalam Sub Kelas IV 
elsb yakni laban Kelas IV yang mempu­
nyai faktor penghambat erosi, lereng, 
tanah dan penyebaran batuan. 

V. KESIMPUIAN 

(1) Dari basil klasifikasi kelas kemam­
puan laban, dinyatakan bahwa dae­
rah penelitian seluas: 23 75 hektar 
(49,1%) mempunyai kelas kemam­
puan laban Kelas I 2400 hektar 
(49,5%) dengan kelas kemampuan 
laban Kelas II, dan 62,5 hektar 
(1,3%) mempunyai kelas kemam­
puan laban Kelas IV. 

(2) Kemampuan laban Kelas I menye­
bar pada bentuk laban Lembah Flu­
vial terkikis ringan (FSI) dan Lereng 
Kaki Volkan terkikis ringan (VK1) : 
kelas II pada satuan bentuk lahan 
Lembah Fluvial terkikis sedang 
(FS2) dan Lereng Bawah Volkan 
terkikis ringan (VL1); sedangkan 
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lereng, 

hektar 

menye­
Flu-

Kelas N pada satuan bentuk lahan 
Lembah Fluvial terkikis berat (FS3). 

(3} Faktor penghambat kemampuan la­
han Kelas II adalah erosi dan Ie-

reng, sedangkan pada kelas N ada­
lah erosi lereng, tanah dan batuan. 
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~I Tabel4.2. PENGUKURAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEMAMPUAN LAHAN PADA TIAP-TIAP TITIK SAMPEL. 

No. Satuan Lokasi Kedalaman Tekstur Kesubur pH drai- permea Kemir Erosi Bjr Pengge Bt Bt Mk Jml Klas Kemam 
btklhn pgtn elektif T tanah an tanah tanah nase bilits lereng nangan Bs Kl artc1n Nilpuan lahan. 

1 FS WN.KERT 3 3 3 2 3 3 -1 -1 0 0 -11 -11 -1 12 I 
2 FS PENGKOK 3 3 3 2 3 3 -1 -1 0 0 -11 -11 -1 12 I 

"Ti 
3 FS BDG.LOR 3 3 3 2 3 3 -1 -1 0 0 -11 -11 -1 12 I 

0 4 FS2 JENGKRK 2 3 3 2 4 2 -2 -2 0 0 -11 -11 -1 9 II 2 5 FS2 CELEP 2 1 3 2 4 2 -1 -2 0 0 -11 -11 -1 7 II 3 
Cl 6 FS2 KR.PELN 2 1 3 2 4 2 -2 -2 0 0 -1 -1 -1 7 II 
(1) 7 FS2 KD.WUNG 2 3 3 2 4 2 -2 -2 0 0 -1 -1 -1 9 II 0 
~ 8 FS3 KR.LO 1 1 2 2 4 1 -3 -3 0 0 f ~ -2 -2 -1 0 IV $lol 

9 FS3 CELEP 1 2 -2 -2 -1 0 IV ::ll 1 2 4 1 -3 -3 0 0 z 10 VK1 PENGKOK 3 3 4 3 4 3 -1 -1 0 0 -1 -1 -1 15 I 9 
..... 11 VK1 JENGKRK 3 3 4 3 4 3 -1 -1 0 0 -1 -1 -1 15 I 0 12 VK1 KD.WUNG 3 3 4 3 4 3 -1 -1 0 0 -1 -1 -1 15 
~ 13 VK1 BEN DUNG 3 3 4 3 4 3 -1 -1 0 0 -1 -1 -1 15 :r 14 VL1 MJ.DOYG 3 1 3 2 4 2 -2 -1 0 0 -2 -2 0 8 c: 
~ 15 VL1 MJ.KERT 3 1 3 2 4 2 -2 -1 0 0 -2 -2 0 8 $ 

......... ...... 
c: 

=I Sumber: Hasil Pengamatan lapangan 
~··~ 

~ 
tv 
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PEMBANGUNAN DAN.RUANG: TINJAUANKRITIS 
TERHADAP UU PENATAAN RUANG *) 

Oleh : Tadjuddin Noer Effendi 

ABSTRACT 

This paper aims to discuss the tmplication of space management law policy to 
socio cultural aspects. This discuccion is focused on space concept and the impact 
on socio-cultural. It is concluded that space management lawa tend to apply ter­
ritorial concept. As a result, TJ?.e space management law tend to weaken the func­
tion of traditional law contr.ol. That bas deeply of social control to the use of 
natural resources. 

INTI SARI 

Tulisan ini membabas ten tang lmplikasi kebijakan ;'undang-undang penataan 
ruag terhadap aspek spsio-kultural. Babasan difokuskan pada konsepsi ruang 
dan dampak pada aspek sosio-kultural. Disimpulkan babwa undang-undang pe­
nataan ruang cenderung menerapkan konsep teritorial. Undang-undang penat(V 
an ruang cenderung melamabkan Jungsi kontrol bukum adatjaturan lokal yang 
telah mendarah daging dalam kebidupan masyarakat, artinya undang-undang 
tata ruang telah melemabkan fungsi kontrol masyarakat terbadap pemanfaatan 
sumber daya. 

Pendahuluan 

Ruang banyak dibicarakan dalam 
kaitannya dengan pembangunan, sete­
lah pengembangan pedesaan dan per­
kotaan dijadikan dasar perencanaan 
pengembangan wilayah (Gore, 1984: 8: 
Sugandhy, 1984: 3-23). Menurut Gore 
(1984:8) penekanan pada ruang ini ter­
jadi karena wilayah lebih diartikan se­
bagai space daripada region. Sejak itu 
perhatian pada ruang sebagai unsur 
penting dalam pembangunan semakin 
meningkat se jalan dengan meningkat-

nya perhatian pada pembangunan ber­
kelanjutan (sustainable development) 
yang menekankan bahwa pembangun­
an harus berwawasan lingkungan. Per­
kembangan itu menjadikan ruang tidak 
hanya dipakai sebagai kerangka kon­
sepsional dalam teori perencanaan wi­

layah, tetapi sebagai dasar pengambil­
an kebijakan pembangunan, terutama 
dalam perencanaan tata ruang. 

Meskipun ruang telah dipakai seba­
gai dasar kebijakan dalam pembangun­
an, secara konsepsi ruang masih diper-

* Makalah ini disampaikan dalam rangka seminar sebari Dies Natalis ke 43 Uni­
versitas Gadjah Mada, yang diselenggarakan Pusat Penelitian Lingkungan Hi­
dup Universitas Gadjah Mada (PPL-UGM) Pada tanggal12 Desember 1992 di 
Yogyakarta 
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policy to 
impact 

apply ter­
tbe func­

the use of 

penataan 

debatkan (Harvey, 1973: 13; Gregory 
dan Urry, 1985). Ruang sebagai hal 
yang cukup penting dalam teori sosial 
dipandang belum dapat dijabarkan se­
cara operasional. Perdebatan terutama 
terletak pada adanya perbedaan dalam 
persepsi dan penafsiran abstraksi ru­
ang ke dalam konsepsional sehingga 
ada kesulitan operasionalisasi bila hen­
dak dijabarkan ke dalam kebijakan. Ke­
nyataan ini menimbulkan pertanyaan 
apa landasan teoritis dan konsepsional 
yang diterapkan dalam menyusun un­
dang-undang penataan ruang? 

Dapatkah kebijakan itu diterapkan 
secara memuaskan? Apa dampak kebi­
jakan penataan ruang pada kehidupan 
masyarakat (sosiokultural)? 

Tulisan ini berusaha mendiskusikan 
pertanyaan di atas. Bahasan dibagi ke­
dalam dua bagian. Pertama, membahas 
konsepsi tentang ruang serta menafsir­
kan Iandasan konsepsi yang dipakai 
dalam penyusunan undang-undang pe­
nataan ruang. Atas dasar bahasan itu 
diajukan beberapa kemungkinan dam­
pak kebijakan penataan ruang. 

KONSEPSI RUANG 

Secara abstrak ruang dapat diarti­
kan sebagai transformasi hubungan ja­
rak (distance relations). Jarak fisik da­
pat diartikan berbeda-beda tergantung 
pada bidang pekerjaan yang dilakukan. 
Friedmann dan Alonso (dikutip dalam 
Gore, 1984: 178) menegaskan bahwa 
Tu.ang dibentuk oleh sating hubungan 
fungsional itu". Adanya bermacam in­
terpretasi konseptualisasi ruang meru­
pa.kan sumber kebingungan kalangan 
teOritisi perencanaan wilayah untuk 
menjabarkan konsep ruang ke dalam 
o~rasionalisasi. Namun, para teoritisi 

" perencanaan wilayah mengakui bahwa 
onsep abstrak ruang ini amat penting 

dalam mengarahkan pandangan ten­
tang pengertian ruang. Konsep ini ber­
sama-sama dengan konsep yang digu­
nakan o leh para ilmuwan fisik, telah 
banyak membantu para teoritisi pe­
ngembangan wilaya.h dalam mengkon­
septualisasikan ruang untuk keperluan 
praktis (Gore, 1984: 179). 

Menurut ilmuwan fisik ada dua 
konsepsional tentang ruang. Pertama, 
ruang dalam artian absolut. Pengertian 
ini bersumber dari dasar-dasar penge­
tahuan alam. Ruang dipandang seperti 
apa adanya menurut objek yang ada di 
dalamnya. Keberadaan ruang dapat di­
ukur dengan sistem geometrik. Dalam 
pengertian ini ruang tidak berubah ek­
sistensinya bila sesuatu diletakkan di 
dalamnya dan ia tetap ada s~cara abso­
lut. Konsep absolut ini meJiigilhami pe­
nelitian dasar ilmu alam sampai abad 
ke sembilan betas. Tatkala matematika 
mulai be rkembang muncul pendapat 
bahwa keberadaan ruang tidak absolut 
seperti pendapat para ahli ilmu alam. 
Perubahan yang mendasar tentang pe­
ngertian ruang absolut setelah ditemu­
kannya teori relativitas oleh Einstein. 
Penemuan ini telah menjadi dasar ber­
kembangnya konsep ruang relatif. Da­
lam pengertian itu ruang tidak absolut, 
tetapi tergantung pada keberadaan dan 
distribusi sesuatu benda dan enerji. 
Ruang hanya dapat dipelajari dalam 
kaitannya dengan sesuatu benda dan 
enerji dalam dimensi waktu. Konsep 
ruang relatif inilah kemudian banyak 
diadopsi sebagai dasar dalam menter­
jemahkan konsep ruang abstrak ke da­
lam konsep ruang praktis. 

Sejak itu ada usaha untuk memfor­
mulasikan arti ruang. Diperkenalkan­
nya konsep ruang ekonomi (economic 
space) yang kemudian dicetuskan se­
bagai suatu perubahan pandangan ten­
tang ruang oleh para teorisi pemba-
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ngunan wilayah, merupakan efek pan­
dangan ekonomi ten tang · ruang. Kon­
sep ruang ekonomi dapat dipandang 
sebagai usaha para teorisi pengem­
bangan wilayah menerapkan konsep 
ruang secara fisik. Penerapan konsep 
fisik ke dalam pengertian tuang ekono­
mi adalah cerminan kesulitan dalam 
penerapan konsep ruang abstrak ke 
dalam ilmu-ilmu sosial. 

Harvey (1973) berpendapat bahwa 
secara sosial "ruang mengandung pe­
ngertian sebagai objek yang ada Qj da­
lamnya, dalam arti bahwa suatu objek 
hanya dapat dikatakan eXist hila objek 
tersebut mengandung dan mewakili 
saling hubungan di dalam dirinya sen­
diri dan dengan objek lain di luamya". 
Berkaitan dengan ruang dalam pan­
dangan sosial Sack (1980) berpenda­
pat bahwa hila ilmuwan sosial meng­
adopsi konsepsi ruang dari pandangan 
fisik mereka akan menemukan bebera­
pa perigertian ruang dan dapat mem­
bingungkan. Dia kemudian menyaran­
kan bahwa ilmuwan sosial perlu mem­
bangun dan bekerja dengan konsepsi 
ruang relasional (relational concep­
tional of space) seperti yang disaran­
kan oleh Harvey. 

Kesulitan dalam mencari konsepsi 
filosofi ruang kemudian Harvey (1973) 
menyarankan bahwa masalah konsep­
tualisasi yang tepat tentang ruang da­
pat dipecahkan melalui kebutuhan 
praktis manusia dalam kaitannya de­
ngan ruang itu. Dengan kata lain tidak 
ada jawaban filosofis atas pertanyaan 
filosofis yang muncul dari sifat (nature) 
ruang, jawabannya terletak pada kebu­
tuhan praktis manusia. Pertanyaan 
'Apa ruang?' perlu digantikan dengan 
pertanyaan bagaimana ruang dicipta­
kan dan dimanfaatkan menurut kebu­
tuhan praktis manusia yang berbeda­
beda. 

Atas dasar pandangan itu para te­
oritisi pengembangan wilayah kemudi­
an menerjemahkan ruang sesuai de­
ngan kebutuhan pembangunan. Kon­
sep dasar penataan ruang tampaknya 
berakar pada konsep ini. Menurut 
Friedman dan Weaver (1979) bahwa 
konsep ruang itu telah mengilhami 
munculnya dua pendekatan dasar da­
Jam penataan ruang untuk mengem­
bangkan wilayah. Pertama adalah pen­
dekatan fungsional. Pendekatan ini 
memusatkan perhatian pada aktivitas 
ekonomi dan organisasi keruangan da­
lam suatu sistem perkotaan (urban sys­
tem) menurut simpul (nodes) dan ja­
ringan (network) . Dasar teoritis pen­
dekatan ini bapyak menerapkan prin­
sip-prinsip matematika, model-model 
analisis input-output dan interaksi ke­
ruangan. Pendekatan ini menekankan 
bahwa efisiensi penggunaan ruang dan 
pengambilan keputusan kebijakan 
pemanfaatn ruang dibuat oleh pen­
guasa yang tidak terlibat langsung 
dalam ruang itu, tetapi keputusan-ke­
putusan itu berpengaruh pada kehi­
dupan masyarakat di situ. Kebijakan 
pusat pertumbuhan industri perkotaan 
dan kebijakan urbanisasi yang diterap­
kan pada dekade 1970-an bersumber 
dari pendekatan ini. Menurut Gore 
(1984: 160) kebijakan pemanfaatan 
ruang didasarkan pada pendekatan 
fungsional ini dipandang sebagai kega­
galan penerapan praktis ruang ke da­
lam pengembangan wilayah. 

Menurut Sayer (1985: 57) bahwa 
pendekatan fungsional merupakan sa­
lah satu kesalahan dalam penerapan 
praktis konsep ruang. Dia menegaskan 
bahwa ruang, menurut pendekatan 
fungsional adalah sesuatu yang ada di 
luar masyarakat, bukan sesuatu yang 
dihasilkan masyarakat. Oleh karena itu, 
ruang dipandang bukan sebagai pro-
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egaskan 
dekatan 
gada di 
tu yang 

F ena itu, 
!Jagai pro-

duk materi dalam kaitannya dengan 
elemen-elemen materi yang ada dalam 
ruang itu. Artinnya ruang adalah se­
suatu yang dihasilkan di luar kemam­
puan manusia yang ada dalam ruang 
itu. ,Bentuk dan tatanan ruang dipan­
dang. bukan sebagai hasil persepsi 
manusia yang berada dalam ruang itu. 
Hal . ini mengandung makna bahwa 
tatanan ruang bukan basil budidaya 
yang .dibentuk oleh latar belakang so­
siokultural manusia dalam upaya me­
nyesuaikan diri dengan ruang, tetapi 
tatanan dan bentuk ruang amat diten­
tukan oleh kekuatan (power) yang 
menguasai ruang itu. Karena itu, dalam 
pandangan Gore (1984: 200) pende­
katan fungsional menerapkan konsep 
ruang yang tidak komplit. Tidak meng­
herankan kalau dalam penerapan ba­
nyak ditemui kelemahan dan belum 
mencapai sasaran yang diharapkan. 

Kedua adalah pendekatan teritori. 
Ketidakpuasan terhadap pendekatan 
fungsional telah melahirkan pendekat­
an ini. Berbeda dengan pendekatan 
fungsional, pendekatan teritori mene­
kankan pada pengembangan wilayah 
sebagai upaya untuk memobilisasi dan 
mengintegrasikan manusia dan sum­
berdaya pada wilayah geografis terten­
tl! . Pendekatan teritori lebih mene­
kankan pada organisasi sosial. Menu­
n,lt Sack (1984: 34) organisasi sosial 
dalam pendekatan teritori diartikan 
sebagai upaya suatu organisasi (lem­
baga) atau individual atas nama suatu 
organisasi untuk memp_engaruhi atau 
mengontrol suatu ruang tertentu. Se­
mua anggota organisasi sosial menggu­
nakan dan memanfaatkan ruang, tetapi 
tidak semua berusaha mengontrol 
penggunaan ruang. Atas dasar pan­

n ini Sack (1983: 56) mendefini­
teritori sebagai upaya seseorang 

'J sekelompok orang (organisasi) 

untuk mempengaruhi atau mengontrol 
objek dengan membatasi dan mengon­
trol secara tegas, penduduk dan hu­
bungan keduanya pada suatu ruang 
tertentu. Setiap aturan atau peraturan 
sosial finstitnsil hf"nJsaha Sf"rara tPoas ' . . , -- -- ---- --- -- - ------- --o-

mengatur penggunaan ruang, seperti 
undang-undang hak milik, terirori se­
cara politis atau teritori perusahaan 
atau institusi, menunjukkan fakta sosial 
tentang pentingnya pemilikan atau pe­
nguasaan ruang. Menurut Sack (1983: 
34) bentuk struktur ruang seperti itu 
sangat tergantung pada sifat sosio-kul­
niral dan ekonomi politik masyarakat. 
Artinya, masyarakat belum, sedang dan 
sudah berkembang mempunyai per­
bedaan yang cukup besar mengenai 
konsepsi ruang. Evers (19,8'2: 36-45) 
menggambarkan perbedaan konsepsi 
ruang antar masyarakat Melayu, China, 
dan Jawa. perbedaan konsepsi ruang 
tiap masyarakat ini dapat dipengaruhi 
dan mempengaruhi peraturan dan un­
dang-undang. Bagian ini akan dibahas 
nanti pada bagian III. 

Apa implikasi bahasan konsepsi ru­
ang pada undang-undang penataan 
ruang ? Ulasan di atas menyarankan 
bahwa undang-undang penataan ruang 
dapat disejajarkan dengan pendekatan 
teritori. Meskipun dalam Undang-un­
dang penataan tidak tersurat bahwa 
objek dan penduduk di wilayah terten­
tu dipengaruhi langsung oleh institusi 
(lembaga) tertentu, -ada upaya dan ter­
kandung maksud untuk mengontrol 
dan mempengaruhi sekelompok orang 
atau individu dalam penggunaan dan 
pemanfaatan ruang. Artinya, undang­
undang penataan ruang adalah upaya 
institusional dalam membatasi dan me­
rupakan aturan yang mengikat bagi se­
mua organisasi sosial dan individu 
pengguna ruang. Hal ini tercermin 
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pada butir 5 pembukaan undang-un­
dang yang tertulis sebagai berikut, 

"Untuk menjamin tercapai­
nya tujuan penataan ruang di­
perlukan peraturan perun­
dang-undangan dt bidang tata 
ruang dengan sistem peng­
aturan penataan ruang yang 
barus memberi dasar yang je­
las, tegas dan menyeluruh gu­
na menjamin kepastian hukum 
bagi upaya Pefigelolaan dan 
pemanfaatannya". 
Undang-undang penataan tata l"l\­

ang adalah upaya pengendalian peng­
gunaan dan pemanfaatan yang me­
ngandung maksud memberikan wewe­
nang pada institusi untuk menyeleng­
garakan dalam arti melakukan 
kewajiban-kewajiban dan wewenang 
hukum (Pasal 4 Ayat 1, 2, 3) dalam pe­
nataan ruang. Tentunya, dalam penye­
lenggaraannya pengendalian tidak ha­
nya pengaturan objek (lahan), tetapi 
juga orang dan organisasi sosial. Kon­
sep sepe rti mt menurut Hebbert 
(1987) dapat digolongkan sebagai mo­
del teritori. 

PENATAAN RUANG : KELE~ 
DAN IMPLIKASI SOSIOKULTURAL 

Diskusi konsepsi di bagian terdahu­
lu mengarahkan pada satu pengertian 
bahwa undang-undang penataan ruang 
cenderung menerapkan model teritori. 
Atas dasar pandangan ini maka dicoba 
untuk mendiskusikan kelemahan serta 
mempridiksi dampak kebijakan un­
dang-undang penataan ruang. Prediksi 
dibangun didasarkan pada penilaian 
yang pernah dilakukan oleh para pakar 

· terhadap dampak kebijakan model teri­
tori. Sifat prediksi masih sangat hipote­
tis dan masih terbuka untuk diperde­
batkan. 

Menurut Hebbert (1987: 1-2) bah­
wa kelemahan utama model teritori ti­
dak mengikuti prosedur teori perenca­
naan dan tidak menuruti substantif te­
ori pembangunan. Model itu lebih 
dekat dengan sebuah doktrin pemba­
ngunan yang dilandasi pemikiran poli­
tis daripada akademis (Soja, 1971: 9-
10). Dengan kata lain, model itu ku­
rang mengi.kuti pemikiran intelektual 
dalam pengembangannya. Berbeda de­
ngan model pengembangan wilayah 
yang pernah ada. Artinya, dalam pe­
ngembangan model kurang mengikuti 
kaidah-kaidah ilmu pengetahuan kare­
na kurang mempertimbangkan dan 
mengindahkan teoretisasi, konsepsu­
alisasi, dan imperisasi. 

Apa dampak )(ebijakan penataan 
ruang ? Model teritori mengandung arti 
desentralisasi baik ekonomi dan sosial. 
Tentunya, hal ini akan membawa dam­
pak positif dan negatif pada pemba­
ngunan. Menurut Friedman dan Wea­
ver (1979) kebijakan model itu dapat 
mendorong kemandirian ekonomi re­
gional yang dapat mendorong muncul­
nya konsep autarki yang telah lama hi­
lang dan tidak dipakai dalam kebijakan 
pembangunan. Pertanyaan yang mun­
cul kemudian adalah apakah undang­
undang penataan ruang dapat menca­
pai sasaran hila tidak diikuti dengan 
perobahan sistem ekonomi. Maksud­
nya, dengan sistem ekonomi terbuka 
yang diterapkan seperti sekarang da­
patkah dilakukan pengontrolan dan 
pengawasan seperti yang diharapkan 
dalam undang-undang. Tanpa ada in­
stitusi yang jelas dalam pengontrolan 
dan pengawasan tampaknya akan me­
nimbulkan dan menjadi sumber konflik 
sosial. Karena menyangkut kepenting­
an regional dan nasional, mungkin 
konflik daerah dan pusat akan mena­
jam. 
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bah-

mena· 

Undang-undang penataan ruang 
akan meningkatkan kontrol pada pe­
ngembalian keputusan daalam penggu· 
naan sumber daya lokal dan regional. 
Hal ini dapat menimbulkan berbagai 
macam masalah. Apakah institusi pada 
tingkat lokal dan regional akan meneri· 
rna begitu saaja pada kontrol yang dila­
kukan oleh orang yang tidak terlihat 
langsung dalam penggunaan ruang. 
Tak dapat dielakkan teranan institusi 
lokal dan regional dapat melemah bila 
mereka tidak dilibatkan langsung da· 
lam pengontrolan dan pengawasan. 
tentunya, semua pihak yang akan terli· 
bat dalam pemanfaatan ruang perlu di­
ikutsertakan dalam pengembalian ke· 
putusan. Penduduk harus mempunyai 
hak ikut serta dalam pengambilan ke­
putusan yang berkaitan dengan pe­
manfaatan sumber daya, yang selama 
ini dikuasai atau milik mereka, untuk 
kepentingan umum. Ini akan memba­
wa dampak pada kontrol politik lokal 
dan regional. Artinya, posisi tawar me­
nawar (bargaining pasition) kekuatan 
lokal dan regional akan menguat. Me· 
nurut friedman dan Weaver hal ini 
akan menurunkan efisiensi, tetapi pen­
dapat ini masih diberdebatkan. 

Aspek penting yang perlu dipertim· 
bangkan akibat kebijakan undang-un­
dangan penataan ruang adalah yang 
berkaitan dengan isu pemerataan. Di· 
duga model kebijakan seperti itu akan 
memperkuat posisi tawar menawar re­
gion (wilayah) yang kaya akan sumber 
daya. Dengan demikian daerah yang 
mempunyai sumber daya akan mempu· 
nyai keuntungan komparatif. Artinya, 
posisi yang menguntungkan baik dari 
segi ekonomi dan politik. Bagaimana 

:ya dengan daerah yang miskin 
sumber daya ? Posisi mereka akan le­

dan akan tertinggal dalam pem· 
gunan. Perbedaan ini diduga akan 

berakibat langsung pada proses peme· 
rataan pembangunan. 

Dampak lain yang diduga akan 
muncul dengan model kebijakan se­
perti itu adalah terkikisnya (tererosi· 
nya) kebudayaan lokal. Tak dapat di· 
elakkan pengontrolan dan pengawasan 
terhadap pengambilan keputusan akan 
melemahkan peranan institusi tradi· 
sional dan kemampuan pranata sosial 
tradisional dalam mengatur kehidupan 
masyarakat. Tidak tertutup kemungkin­
an aturan-aturan pranata sosial tradi· 
sional, seperti hak ulayat, hak adat dan 
sebagainya akan melemah fungsinya 
dalam penataan ruang. Sebab undang­
undang penataan ruang akan mempu­
nyai kekuatan hukum yang mengikat 
hila dibandingkan dengan atu~an-atur­
an tradisional. Dengan demikian, nor­
ma-norma budaya dan adat mungkin 
kurang berfungsi lagi dalam pengatur· 
an kehidupan yang menyangkut sum­
her daya (tanah). 

Gambaran melemahnya peranan 
institusi sosial dalam kaitannya dengan 
pemanfaatan ruang telah terjadi pada 
masyarakat dayak. Menurut Singarim· 
bun (1991) hak-hak adat seperti hak 
ulayat sudah lama tidak berfungsi lagi. 
Amara lain penyebabnya adalah orang 
lain yang tidak berhak atas tanah itu, 
tetapi berbekal aturan formal (konsesi 
hak pakai), turut serta mengenyam ba­
sil tanah yang ada dalam batas teritori 
adat, tanpa ada izin musyawarah adat 
(persekutuan) dan tanpa mengindah· 
kan syarat yang telah ditentukan adat. 
Sedang penduduk yang mempunyai 
hak secara budaya (adat) tidak dapat 
berbuat apa-apa, mengenakan sangsi 
adat, di atas tanah adat itu karena 
hukum adat yang selama ini berlaku 
tidak dapat diberlakukan lagi. Tanpa 
disadari hal di atas dapat mengikis ke· 
budayaan dan norma-norma kehidup· 
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an lokal yang telah mendarah daging 
dalam masyarakat. Lci.mbat laun hal 
yang demikian dapat menimbulkan 
konflik sosial yang tidak menguntung· 
kan bagi kehidupan masyarakat. 

Bersamaan dengan· itu· kepercayaan 
dan adat-adat yang berkaitan dengan 
pengelolaan lingkungan hidup diduga 
akan terkikis. Mungkin sekali tempat­
tempat yang selama ini dipandang kra­
mat, yang dianggap mempunyai kekuat­
an supra natural, dan ada san~i hu­
kum adat bagi yang melanggar ketentu· 
an adat bila merusak tempat-tempat itu 
tidak lagi berfungsi sepenuhnya. Tin· 

DAFTAR PUSTAKA 

dakan melindungi tempat-tempat yang 
dipandang kramat itu adalah sebagai 
upaya melestarikan lingkungan hidup 
dalam teritori adat. Bila hal itu terjadi 
sangat mungkin pengontrolan dan 
pengawasan adat terhadap kelestarian 
lingkungan memudar dan berdampak 
negatif terhadap lingkungan hidup. Ka­
lau demikian halnya pertanyaan yang 
perlu diajukan dalam kaitannya dengan 
kebijakan undang-undang penataan ru­
ang adalah apakah undang-undang itu 
nantinya dapat membantu dalam men­
capai tujuan pembangunan seperti 
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SELUK BELUK REGISTRASI PENDUDUK DAN 
PERANANNYAD~PERENCANAANPEMBANGUNAN 

KEPENDUDUKAN 

Disusun Oleh: 

Priyono 

ABSTRACT 

Registration of Population is source of population data. It is very important for 
security and population development planning. Not anly does the data cover large 
region (national scope) but it present continual and up to date data as well, so 
this data able to fulfill the need of data in time. The availability of the data and 
the infonnation of population accuratelly, is absolute element in development 
planning. Population data from registration is used for evaluating program and it 
is used for analysing in longtenn. Above all, it is for population development plan­
ning. Nevertheless, up to now the source of data havenl been used optimally ;be­
cause of the lack of the quality and the completeness. The government has made ef­
fort to increase the quality of registration data so that it can be used for well fare 
the people. 

NTISARI 

Registrasi penduduk merupakan sumber data kependudukan yang sangat pen­
ling untuk tujuan keamanan dan perencanaan pembangungan kependudukan. 
Data ini disamping mencakup wilayah yang luas (lingkup Nasional), juga me­
nyajikan data yang selalu baru dan kontinue sehingga dapat memenuhi kebutuh­
an data pada suatu saat. Ketersediaan data dan informasi kependudukan yang 
akurat dan tepat waktu merupakan unsur mutlak dalam perencanaan pemba­
ngunan. Data penduduk dari sumber ini disamping dapat digunakan untuk 
mengevaluasi program-program pembangunan yang telah berjalan, juga dapat 
digunakan untuk analisis jangka panjang dan yang lebib penting untuk perenca­
naan pembangunan kependudukan. Namun demikian, bingga kini sumber data 
tersebut belum dapat dimanfaatkan secm·a optimal sebubungtm dengan kendala 
kualitas dan kekomplitannya. Peme1'tntab telab berupaya meningkatkan kualitas 
data registrasi agm· dapat dinzanfaatkan untuk kesejahteraan penduduk. 

Pendahuluan 

Pembangunan di negara kita bertu­
Juan untuk 1 mewujudkan masyarakat 
a.d.iJ dan makmur baik materiil maupun 
spi riruil berdasarkan Pancasila. Pemba-

nan yang nerdaya guna dan berha-

sil guna selalu diawali dengan perenca­
naan yang didasarkan pada data atau 
informasi yang up to date dan valid se­
hingga hasilnya dapat dipertanggungja­
wabkan kebenarannya. 

Pemerintah terus berupaya untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan 
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data statistik di Indonesia, sasaran po­
kok pengembangan perstatistikan jang­
ka panjang adalah terciptanya sistem 
perstatistikan Nasional yang terpadu 
yang mampu memenuhi kebutuhan da­
tM. st;!.tistik ya!!g b~rm1.ttn , t~pat guna; 
tepat waktu sebagai alat penunjang 
pembangunan. Tidak dapat disangkal 
lagi bahwa ketersediaan data dan in­
formasi kependudukan yang akurat 
dan tepat waktu merupakan unsur mu­
tlak dalam perencanaan dan pelaksa­
naan pcmbangunan pada umurnnya 
dan khususnya di bidang k<penduduk-

an. 
Kebutuhan data yang bcrskala ma­

kro masih menggantungkan sumber 
data kependudukan Sensus Penduduk, 
Survai Penduduk Antar Sensus, Survai 
Tenaga Kerja Nasional yang dilakukan 
oleh Biro Pusat Statistik. Padahal sum­
her data tersebut hanya diperoleh pa­
da peri ode tertentu (1 0 tahun a tau 5 
tahun) dan kalaupun data itu tersedia, 
informasi yang diperoleh tidak hegitu 
lengkap (detail) danhanya pada ting­
kat administrasi propinsi atau kahupa­
ten. Dengan demikian, haik data sen­
sus maupun data survai, sesungguhnya 
hanya menggamharkan keadaan pen­
duduk pada saat sensus atau survai itu 
dilaksanakan. Teknik-teknik proyeksi 
penduduk yang dikemhangkan sering­
kali sangat tergantung kepada teknik 
apa yang digunakan dan asumsi apa 
yang dipakai. Sehuhungan dengan hal­
hal tersehut di atas maka data registrasi 
penduduk yang dapat memherikan in­
formasi kependudukan dari tingkat ad­
ministrasi terkecil dan setiap saat men­
jadi sangat penting artinya dalam pro­
ses perencanaan program pemhangun­
an. 

Registrasi Penduduk sehagai suatu 
kegiatan yang mencatat statistik vital 
dilaksanakan secara terus menerus se-

suai dengan terjadinya kejadian vital, 
sehingga data yang dihasilkannya pun 
dapat menggamharkan peruhahan ke­
pendudukan yang terus menerus. Oleh 
karena itu, hila dilihat dari cakupan da­
ta yang dikumpulkan dan waktu yang. 
digunakan maka registrasi pcnduduk 
adalah yang paling haik dan dari segi 
pemhiayaannya pun justru yang paling 
murah. Namun demikian sampai saat 
ini kelehihan-kelehihan yang ada pada 
registrasi penduduk ini helum dapat 
dimanfaatkan sepenuhnya, atau dapat 
disebutkan bahwa data registrasi pen· 
duduk justru yang paling lemah. Bah­
kan hila dihandingkan dengan data 
hasil proyeksi pun, ketetapan data dari 
registrasi penduduk ini seringkali masil 
di hawal}riya. Padahal dari aspek yuri­
d isjlandasan hukum, registrasi pen­
duduk ini sudah mempunyai kedu­
dukan yang jelas dan berumur cukup 
lama, yaitu Keppres No.52 tahun 1977, 
Permendagri No.8 tahun 1977 dan Per­
mendagri No.7 tahun 1982. 

Sumher data kependudukan yang 
terakhir ini masih memiliki hanyak ke­
terhatasan haik dalam kualitas maupun 
komplitnya data untuk digunakan se­
hagai perencanaan, untuk itu makalah 
ini akan memhahas sumher data terse­
but yang meliputi pengertian, sejarah, 
informasi kependudukan yang dapat 
diperoleh dari registrasi, · keunggul­
an/kelemahan, peran registrasi dalam 
perencanaan pemhangunan kependu­
dukan dan saran penyempumaan data 
registrasi. 

Pengertian, Sejarah dan lnformasi 
Registrasi 

Semua sumher data kependudukan 
memiliki keterhatasan disamping kele­
hihan, hegitu pula sumber data itu di­
dapat maka konsumen akan mengeta-
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hui kualitas data yang digunakan se­
hingga dimana perlu pemakai data da­
pat melakukan penyesuaian. Hal ini ti­
dak saja penting hagi para ahli yang 
melakukan analisa ilmiah, tetapi juga 
herguna hagi pemhuat keputusan dan 
pejahat pemerintah atau swasta yang 
dalam profesinya herhuhungan dengan 
masalah data. ' 

Menurut konsepnya, registrasi pen- . 
duduk merupakan kumpulan keterang­
an tentang terjadinya peristiwa yang 
meruhah status sipil seseorang sejak 
dia lahir sampai meninggal (Yunus, 
1981). Peristiwa. itu antara Jain kelahir­
an, kematian, datang, pergi, perkawin­
an, perceraian, mata pencaharian, pen­
didikan dan lain-lainnya. Karena regis­
trasi mengikuti peristiwa seseorang ma­
ka tugas ini herlangsung terus menerus 
sehingga pencatatannya tidak hegitu 
rumit hila dihandungkan dengan sen­
sus penduduk. 

Statistik penduduk yang didapat da­
ri registrasi vital (kelahiran, kematian 
serta perpindahan) dapat memherikan 
petunjuk tentang arah dan laju per­
rumhuhan penduduk dari tahun ke ta· 
hun. Disamping itu registrasi juga da­
pat memberikan informasi yang baru 
secara terus menerus. Dari data regis· 
rrasi pula dapat memberikan kemung­
kinan untuk melakukan analisa jangka 
panjang secara murah dan efektif hila 
dibandingkan data yang diambil dari 
sensus penduduk atau survai (Sofian 
Effensi dan Tukiran, 1989) 

Berdasarkan sejarahnya, registrasi 
penduduk (registrasi vital) di Indone­
. sudah dilakukan sejak tahun 1815 

yang dikoordinir oleh Departemen Da­
N egeri. Sistem itu muncul pada 

masa penjajahan Inggris kemudian da­
perkembangannya dilanjutkan 

pemerintah Belanda dengan be­
a perubahan. Kemudian tahun 

f# 

1845 pemerintah kolonial Belanda me­
laksanakan registrasi penduduk terba­
tas untuk penduduk Eropa yang tinggal 
di Indonesia, sebagai uji coha untuk 
melaksanakan registrasi vital di Indo­
nesia. Pada tahun 1929, untuk pertama 
kalinya pemerintah Belanda memper­
kenalkan registrasi vital secara menye­
Juruh di Yogyakarta. Dalam hal ini ke­
pala desa diwajibkan melaporkan keja­
dian-kejadian kelahiran, kematian serta 
lahir mati disediakan formulir khusus, 
yang di kemudian hari dikenal dengan 
nama sistem triplikat yang diatur dan 
ditangani oleh Departemen Kesehatan 
(Tukiran,_1990). 

Menu'fut sejarahnya berarti registra­
si penduduk sudah dilakukan sejak la­
ma dan dari waktu ke waktu selalu 
mengalami perubahan. Mengingat pen­
tingnya data registrasi penduduk, pe­
merintah berupaya terus untuk meng­
adakan sistem pencatatan yang baik 
dan keluarnya Keppres No.52/1997 
tentang pelaksanaan pendaftaran pen­
duduk untuk mewujudkan suatu admi­
nistrasi kependudukan yang berdaya 
guna dan berhasil guna. Untuk opera­
sionalisasi dari Keppres tersebut dike­
Juarkan peraturan Mendagri No.8 1977 
tentang pelaksanaan pendaftaran pen­
duduk, Instruksi Mendagri No.XOl ta­
hun 1977 tentang Petunjuk Pelaksana­
an Pendaftaran Penduduk dan Surat 
Edaran Menteri Dalam Negeri No. 
474.4/784/PUOD ranggal 2 Maret 1992 
perihal Pengelolaan Pemberian Kartu 
Tanda Penduduk dan Petunjuk Pelak­
sanaan Pengisiannya. Berkenaan de­
ngan keluarnya Keppres dan Peraturan 
Mendagri menunjukkan betapa besar 
perhatian Pemerintah dalam mening­
katkan administrasi kependudukan di 
Indonesia. 

; _ ; 

Sejalan dengan ketentuan dalam 
Keputusan Presiden No. 52 Tahun 1977 
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dan berbagai peraturan pelaksanaan­
nya tentang Pendaftaran Penduduk, 
Pemerintah Daerah melalui aparat-apa­
rat pelaksana di daerahnya dituntut 
agar dalam pelaksanaan registrasi Pen­
duduk, diarahkan kepada suatu sistem 
yang penanganannya dapat dilakukan 
secara terus menerus, cermat, tepat 
dan dapat disajikan data yang mutakhir 
serta dapat memilah dengan baik anta­
ra warga negara Indonesia (WNI) dan 
warga negara asing (WNA) yang meru­
pakan penduduk tetap atau pendatang 
sementara (Alwi Dahlan, 1990). Regis­
trasi Penduduk pada hakekatnya me­
nyangkut berbagai aspek keh-idupan 
dan kepentingan yang bersangkutan 
antara lain: 
- Aspek Identitas Diri 

Aspek Status Kewarganegaraan 

- Aspek Mobilitas Penduduk 
- Aspek Ketenagakerjaan dan lain-

lain 
- Aspek Perencanaan Program Pem­

bangunan Nasional dan Daerah 
- Aspek Pendapatan Nasional 
- Aspek Ketentraman dan Ketertiban 

Registrasi Penduduk tidak hanya 
berorientasi pada masalah identitas, 
kewarganegaraan, ketentraman dan ke­
tertiban saja, tetapi justru mempunyai 
berbagai aspek kepentingan yang di­
perlukan sesuai dengan kebutuhannya, 
terutama untuk pembangunan. Perlu 
disadari bahwa dalam · praktek telah ba­
nyak penduduk yang berstatus Orang 
Asing ingin segera tnenjadi Warga Ne­
gara Indonesia melalui berbagai jalan 
pintas seperti pemalsuan Surat Bukti 
Kewarganegaraan Republik Indonesia 
(SKBRI) dan bahkan melalui Kartu 
Tanda Penduduk (KTP) yang tidak sah. 

Tugas pencacatan dan pelaporan 
penduduk menurut Keppres No.52/-
1977 sebagai berikut: 

1. Pencatatan yang dilakukan di 
desafkalurahan: 
a. Kejadian kelahiran, kematian 

dan lahir mati dengan memakai 
triplikat, bagian kiri triplikat un­
tuk asrip desafkalurahan, bagi­
an tengah dikirimkan ke Keca­
matan dan bagian sebelah kanan 
untuk disimpan yang bersang­
kutanfkepala keluarga. 

b. Keterangan pindah, dibuat rang­
kap tiga. lembar pertama untuk 
yang bersangkutan, lembar ke­
dua dikirimkan ke Kecamatan 
dan lembar ketiga disimpan se­
bagai arsip desafkalurahan. 

c. Kartu keluarga dibuat rangkap 4 
(empat) , dengan penjelasan se­
bagai berikut: 

Lemb~~ 
I. Untuk kepala keluarga 

II. Untuk RT 
III. Untuk RK/RW dan 
IV. Untuk Desa/Kalurahan 

d. Buku Mutasi dipergunakan di 
desafkalurahan untuk mencatat 
jumlah kelahiran, kematian dan 
perpindahan selama satu bulan. 

e. Buku Induk dipergunakan un­
tuk mencatat keadaan pendu­
duk pada awal pencatatan dan 
pacta pencatatan selanjutnya, di­
rubah sesuai mutasi (perubah­
an) yang terjadi. 

f. Laporan bulanan desafkalurah­
an dipergunakan untuk menca­
tat jumlah penduduk serta per­
ubahan yang terjadi selama se­
bulan karena mutasi. Yaitu jum­
lah penduduk awal bulan, 
jumlah kelahiran, kematian dan 
perpindahan serta jumlah pen­
duduk akhir bulan. Dibuat rang­
kap dua, lembar pertama diki­
rimkan ke Kecamatan dan lem-
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di bar kedua disimpan sebagai ar­
sip desa/kalurahan. 

2. Di Tingkat Kecamatan: 
a. Triplikat kelahiran, kematian 

dan lahir mati bagian tengah 
yang diterima dari desa/kalurah­
an sebagai bahan untuk meng­
adakan pengecekan laporan bu­
lanan desa/kalurahan. 

b. Keterangan pindah yang diteri­
ma dari desa/kalurahan (tem­
busan, lembar kedua). 

c. Kartu keluarga yang diterima da­
ri desajkalurahan (tembusan/­
lembar keempat) 

d . Laporan bulanan desafkalurah­
an 

e. Laporan Kependudukan bulan­
an yang dibuat di Kecamatan 
berdasarkan rekap dari laporan 
bulanan desa/kalurahan. Lapor­
an ini dibuat rangkap dua. Satu 
dikirim ke Kabupaten/Kotama­
dya Daerah Tingkat II dan satu 

lagi disimpan sebagai arsip keca­
matan. 

( Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
diberikan oleh Camat atas nama 
Bupati/Walikotamadya Kepala 
Daerah Tingkat II pacta setiap 
penduduk yang telah berusia 17 
tahun atau yang telah kawin 
atau pemah kawin. Berlaku se­
lama dua tahun. 

3. Di Tingkat Kabupaten/Kotamadya 
Daerah Tingkat II: 

a. Laporan Kependudukan bulan­
an yang dikirimkan oleh Keca­
matan setelah diadakan penge-
cekan seperlunya. • 

b. Dibuat laporan kependudukan 
bulanan per kabupaten/Kota­
madya daerah Tingkat II rang­
kap dua berdasarkan rekap dari 
laporan kependudukan bulanan 
dari kecamatan. Satu rangkap di­
kirimkan ke Propinsi dan satu 
rangkap lagi, disimpan sebagai 
arsip Kabupaten/Kotamadya 
daerah Tingkat II. 

ARUS IAPORAN DATA REGISTRASI PENDUDUK 

(KEPPRES N0.52/1977) 

DEPARTEMEN DAIAM 
NEGERI 

1 
PROPINSI DAERAH 

TINGKATI 

i 
KABUPATEN /"!<OTA­

MADYA DAERAH 
TINGKATII 

I 
I 

Laporan Kependudukan seluruh Propinsi Dae­
rah Tingkat I 

Laporan Kependudukan seh.iruh Kabupaten/Ko­
tamadya Daerah Tingkat II 

1. Laporan Kependudukan Kabupaten/Kotamadya 
Dati II (dibuat oleh Kabupaten/Kotamadya Daer­
ah Tingkat II) 

2. Laporan Kependudukan Kecamatan 
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KECAMATAN 

DESA/KALURAHAN 

1. Triplikat kelahiran, kematian dan lahir mati 

2. Keterangan pindah 
3. Kartu keluarga 
4. Laporan bulanan desa 
5. Laporan kependudukan (dibuat oleh kecamatan) 
6. KTP (dibuat oleh kecamatan untuk penduduk 

berumur 17 tahun atau telah kawin) 

1. Arsip triplikat kelahiran, kematian, lahir mati dan 
migrasi 

2. Keterangan pindah 

3. kartu keluarga 

4. Buku Mutasi 
5. Buku Induk 
6. Laporan Bulanan Desa/Kalurahan 

INFORMASI KEPENDUDUKAN 
DAIAM REGISTRASI VITAL 

7. Kewarganegaraan ibu 
8. Tglf bl, th, lahir bapaknya 

Informasi Kartu Keluarga Surat Lahir Mati 
1. Jumlah jiwa 1. Lama dalam kandungan 
2. Jenis kelamin 2. Jenis kelamin 
3. Hubungan dengan Kep.Kel 3. Tgl, Bin, Tahun lahir 
4. Tgl; bulan, tahun lahir 4. Kelahiran 
5. Tempat lahir 5. Tempat lahir 
6. Propinsi 6. Penolong kelahiran 
7. Status Perkawinan 7. Cara penguburan 
8. Agama 8. Tgl, Bin, Tahun lahir ibunya 
9. Kewarganegaraan 9. Kewarganegaraan 
10. Pendidikan terakhir 10. Tgl, Bln, Tahun lahir bapak 
11. Kemampuan membacafmenulis 11. Kewarganegaraan 
12. Pekerjaan 12. Pekerjaan 
13. Tgl, bl, th. mulai tinggal 

14. Kepindahan dari Surat Kematian 

1. Jenis Kelamin 
Surat Kelahiran 2. Tempat tinggal 
1. Jenis kelamin 3. Tgl, Bin, Tahun lahir 
2. Tgl, bl, tahun hihir 4. Tgl, Bln, TJ!hun meninggal 
3. Kelahiran 5. Umur meninggal (hari, bln, Th.) 
4. Tempat kelahiran 6. Kewarganegaraan 
5. Penolong kelahiran 7. Agama 
6. Tgl, bl, th, lahir ibunya 8. Status perkawinan 
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9. Pekerjaan 

10. Tern pat meninggal 

11. Sebab meninggal 
12. Yang menentukan: variasi 

Surat Pindah 

1. Jenis kelamin 

2. Tanggal bulan tahun lahir 
3. Kewarganegaraan 

4. Agama 

5. Status Perkawinan 

6. Pekerjaan 

7. Pendidikan 
8. Daerah asal 
9. Daerah tujuan 

10. Tanggal bulan tahun pindah 

ll.Alasan pindah 

12.Jumlah yang ikut pindah 

13.Jenis kelamin yg. ikut pindah 
14. Umur yang ikut pindah 

15. Status perkawinan yang ikut pindah 
16. Pendidikan yang ikut pindah 

Sistem Pengambilan Keputusan 

Bidang Kependudukan 

Kelebihan, Kelemahan dan Manfaat 
Registrasl Penduduk 

Ada beberapa kelebihan data regis­
trasi penduduk dibanding sumber data 
kependudukan yang lain antara lain: 

1. Memberikan informasi kependu­
dukan dari wilayah administrasi ter­
kecil (Dukuh/R1) 

2. Memberikan informasi kependu­
dukan setiap saat dan terns mene­
rus 

3. Mengetahui perubahan penduduk 
dan prospeknya di masa datang se­
cara cepat dan relatif akurat. 

4. Prosedur pencatatannya tidak ter­
lalu rumit dibanding dengan sensus 
dan survei karena dilakukan secarat 
terns menerus. 

5. Tidak banyak memakan biaya dan 
pemikiran yang ruwet karena sudah 
merupakan kegiatan rutin. 

Meskipun memiliki beberapa kele­
bihan dan telah ditunjang Keppres 
No.52 Tahun 1977 akan tetapi sampai 
saat ini Pemerintah menggunakan 
ukuran-ukuran demografi seperti ting­
kat kelahiran, tingkat kematian, jumlah 
penduduk dari hasil estimasi dcngan 
tcknik demografi tertentu. Hal ini dise­
babkan karena kegiatan registrasi pcn­
duduk belum dapat berfungsi sebagai­
mana mestinya sehingga data yang ter­
cermin masih kurang komplit dan ku­
rang valid. 

Keterbatasan atau kelemahan data 
registrasi penduduk dapat dikelom­
pokkan menjadi tiga bagian yakni ber­
sumber pacta pencatatannya, bersum­
ber pada pengolahan pelaporan dan 
bersumber kepada sistem atau meka­
nisme kerja yang belum tepat (Alwi 
Dahlan, 1990). 
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Kelemahan Data Registrasi 

1. Data registrasi penduduk lebih ba­
nyak memberikan informasi yang 
berkaitan dengan keamanan diban­
ding untuk perencanaan pemba­
nounan "t>cara lct>"eluri1han. Hal ini 

blsa . diperkuat dengan penelitian 
Kasto (1974) bahwa sebagian besar 
kepala desa menjawab akan mem­
berikan jawaban untuk kepentingan 
keamanan terhadap pertanyaan ke· 
gunaan statistik penduduk._, 

2. Data registrasi penduduk .._di tingkat 
bawah ditangani oleh orang- orang 
yang relatif rendah pendidikannya 
sehingga mereka belum banyak me­
ngetahui manfaat data registrasi 
penduduk. 

3. Belum adanya keseragaman atau 
penyatubahasaa~ konsep-konsep 
kependudukan seperti lahir hidup, 
lahir mati, umur 'dari sebagainya. 

4. Rendahnya partisipasi masyarakat 
untuk memberikan informasi ke­
pendudukan. Keengganan ini bisa 
berkaitan dengan ketidaktahuan 
ataupun aspek sejarah. 

5. Belum adanya sangsi-sangsi yang te­
gas kepada mereka yang tidak mela­
porkan kejadian demografi. 

6. Belum dibudidayakan penggunaan 
kartu kelahiran, kematian, perpin· 
dahan untuk pelbagai keperluan 
misalnya untuk berobat, mencari 
surat keterangan tertentu, pajak 
dan lain-lainnya. 

7. Pengolahan dan pelaporan data 
registrasi belum ditangani dengan 
serius karena petugas lebih tertarik 
pada urusan yang dapat men­
ghasilkan uang (bersifat material) 
sedang urusa~ registrasi tidak ac;ta 
apa-apanya. 

8. Mekanisme kerja antaJ;"a isntansi di 
tingkat bawah sampai atas belum 
terkoordinir dengan baik. 

9. Biro Pusat Statistik tidak punya ba­
wahan sampai ke tingkat desa, pa­
dahal BPS adalah gudangnya data 
kependudukan dan merupakan 
lembaga non departemen yang di­
serahi tugas untuk menvediakan 
data. 

Manfaat Data Registrasi Penduduk 
- Pemanfaatan Data Kelahiran 

1. Jenis kelamin: untuk mengetahui ra­
sio kelahiran bayi laki-laki terhadap 
perempuan 

2. Dilahirkan tanggaljbulanjtahun: 
untuk mengetahui distribusi kela­
hiran dan umur. 

3. Kelahiran, tunggaljkembar (jika 
kembar: kelahiran ke berapa) dapat 
di_gunakan untuk mengetahui urut­
an kelahiran ( dalam hubungannya 
dengan KB) 

4. Tempat kelahiran dan penolong ke­
lahiran digunakan untuk menge­
tahui distribusi layanan kesehatan. 

5. ldentitas ibu dan bapak digunakan 
untuk mengetahui umur pada saat . 
melahirkan terutama umur ibu, apa­
kah kelahiran anak I pada umur 
mudajtua. 

- Pemanfaatan Data Kematian 

1. Jenis kelamin: untuk mengetahui 
pola kematian menurut jenis kela­
min (pria wanita) 

2. Dilahirkan: tanggal, bulan, tahun; 
meninggal, tanggal, bulan, tahun; 
umur saat meninggal untuk menge­
tahui distribusi kematian menurut 
umur. 

3. Status perkawinan; digunakan un­
tuk mengetahui adakah perbedaan 
kematian menurut status perkawin­
an (apakah perkawinan seseorang 
mernpengaTJJhi kematian) 

4. 
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Sebab kematian; untuk analisa mor­
talitas dan morbiditas 

5. Yang menentukan; untuk mengeta­
hui kualitas data sebab kematian 
dan distribusi layanan kesehatan. 

- Pemanfaatan Data Migrasi 

1. Jenis kelamin 
2. Tanggaljbulanjtahunfumur 

3. Status perkawinan 
4. Pekerjaan 

5. Pendidikan 
6. Pengikut 
7. Daerah asal 
8. Daerah tujuan 

9. Alasan pindah 
Apakah telah terjadi migrasi selektif 

(laki-laki berumur muda, re latif ber­
pendidikan, dan bujangan atau telah 
terjadi perpindahan keluarga (pengi­
kut) pada umur menegah berpendi­
dikan rendah. Mengetahui arus migrasi 
desafkota/ antar kabupaten/ propinsi. 

- Pemanfaatan Buku Induk dan Buku 
Mutasi 

L Buku Induk digunakan untuk men­
catat seluruh penduduk dalam desa 

2.. Buku Mutasi digunakan untuk men­
catat seluruh kejadian pokok sela­
ma satu bulan. 

- Laporan Bulanan Desa 

Laporan bulanan desa memuat ke­
gan perkembangan penduduk se­

a sebulan. Dibuat sek_ali sebulan 
dikirim ke Kecamatim bersama su­

• kelahiran, kematian dan pindah. 

Kartu Keluarga 
Kanu Keluarga ·digunakan untuk 

....... :u~ ......... t karakteristik kepala keluarga 
~ 

anggotanya pada saat kartu itu di-

Perananan Registrasi dalam Pem­
bangunan Kependudukan 

1. Komposisi penduduk menurut 
umur dan jenis kelamin 

1.1 Data ini amat penting untuk pe­
rencanaan di bidang pendidikan 
karena dengan data tersebut kita 
dapat mengetahui berapa jum­
lah anak-anak yang memasuki 
sekolah SD, SLTP, SLTA dan 
seterusnya. Bila kita tahu jum­
lahnya, maka kira-kira berapa lo­
kal se'kolah, jumlah guru, jumlah 
karya'wan, penjaga, satpam dan 
lain-lain, yang harus ditambah 
untuk dapat menampung mere­
ka, sehingga mereka yang terma­
suk usia sekolah baik SD, SI.T~" · 
SLTA dan seterusnya betul-betul 
dapat menikmati sekolah. Nya­
talah bahwa data komposisi 
penduduk menurut umur dan 
jenis kelamin tampil di depan 
dalam perencanaan pendidikan. 
Untuk melaksanakan wajib 
belajar memerlukan perhitungan 
secara demografi jumlah dan 
komposisi penduduk yang ber­
kepentingan. Tahukah kita agar 
supaya agak tepat bagi tiap-tiap 
daerah kuantitas dan .. kualitas 
anak-anak terperinci menurut 
umur dan jenis kelamin yang ha­
ms dilayani dalam rangka wajib 
belajar. 

L2Data ini dapat mengetahui jum­
lah tenaga kerja yang tersedia 
suatu daerah. Kita tahu bahwa 
tenaga kerja merupakan sumber 
daya manusia yang dapat me­
nunjang pembangunan. Suatu 
kenyataan di daerah pedesaan 
tertentu mencari tenaga kerja 
untuk mengolah tanah pertanian 
sudah sulit karena mereka ke-
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banyakan lari ke kota untuk 
mendapatkan upah yang lebih 
tinggi. Di luar Jawa sumber daya 
alam relatif melimpah dan se­
baliknya sumber daya manusia 
(tenaga kerja) masih kurang se­
hingga masih banyak diperlukan 
untuk dapat memanfaatkan sum­
her daya alam untuk kesejahte­
raan manusia. Jadi data ini amat 
berguna bagi kebijaksanaan ke­
tenagakerjaan dan transmigrasi. 

1.3Data ini dapat mengetahui ke­
cenderungan pertambahan pen­
duduk. Hal ini dctpat dicirikan 
dari bentuk piramida penduduk. 
Bentuk piramida yang Iebar di 
bawah menunjukkan pertum­
buhan penduduk tinggi atau 
proporsi anak termasuk tinggi. 
Jika kita mempunyai data ini ma­
ka kebijaksanaan tentang penu­
runan fertilitas segera diambil, 
kalau ingin merubah bentuk pi­
ramida pada masa yang akan 
datang. 

Komposisi penduduk muda mem­
punyai efek: 
a. Kebutuhan pangan akan me­

ningkat sehubungan dengan 
perkembangan fisik mereka. 

b. Fasilitas pendidikan yang makin 
meluas dibutuhkan untuk me­
nampung meningkatnya orang 
membutuhkan pendidikan. Hal 
ini menghambat usaha pening­
katan suatu pendidikan. 

c. Arus pencari kerja baru lebih 
banyak terdiri dari tenaga muda 
yang walaupun berpendidikan, 
tetapi masih belum berpenga­
laman. Piramida penduduk yang 
Iebar di bawah dapat dianggap 
akan lebih mendorong tingkat 
konsumsi ke atas menekan ting­
kat tabungan ke bawah sehingga 

dapat dikatakan bahwa faktor 
demografi turut mempengaruhi 
usaha pembentukan modal yang 
diperlukan untuk investasi. 

1.4Dapat dipakai untuk menentukan 
dependency ratio (beban ketergan­
tungan). Suatu daerah memiliki be­
ban ketergantungan tinggi bila ·pro­
porsi keduanya relatif rendah. Ne­
gara berkembang kebanyakan me­
miliki beban angka ketergantungan 
tinggi, sebaliknya negara maju me­
miliki beban ketergantungan ren­
dah. Berdasarkan SP 1971 dan 1980 
beban ketergantungan di Jawa Te­
ngah sebagai berikut: 

DRJawa Tengah 1971 = 85,78% 

DRJawa Tengah 1980 = 78,48% 

2. Komposisi penduduk menurut mata 
pencaharian 

Dari data bisa diketahui struktur 
ekonomi suatu daerah. Struktur eko­
nomi pertanian, industri, jasa maupun 
lain-lain. Struktur ekonomi industri 
akan lebih banyak menyerap tenaga 
kerja dibanding pertanian dan sektor 
ini membutuhkan skill. Pendapatan di 
sektor ini biasanya lebih tinggi. Di lain 
pihak sektor industri bisa mencemar­
kan udara maupun air. Oleh karena itu 
memerlukan perencanaan yang matang 
untuk mengurangi efek negatif. 

3. Komposisi penduduk menurut pen­
didikan 

Data ini dapat memberikan gambar­
an kepada kita berapa jumlah pendu­
duk yang buta huruf, penduduk yang 
tamat SD, SMP, SMA., PT dan seterus­
nya. Dus memberikan informasi me­
ngenai kemajuan pendudukan dan ku­
alitas penduduk. Dalam kaitannya de­
ngan pembangunan, dalam hal ini 
pemberantasan buta huruf, maka data 
ini amat berperan. Oleh sebab itu amat 
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penting dalam kebijaksanaan pen- kota 
didikan. 

4. Komposisi penduduk menurut per­
kawinan 
Disamping merupakan kewajiban, 

perkawinan bertujuan memperoleh ke­
turunan. Angka proporsi yang tinggi 
dari mereka yang kawin memberi pe­
tunjuk kepada kita tentang tingginya 
fertilitas (terutama pacta pasangan usia 
subur). Seperti kita ketahui pasangan 
usia subur (Eligable couple) merupa­
kan sasaran keluarga berencana, se­
hingga kalau mereka bisa terjaring ke­
mungkinan penurunan fertilitas dapat 
dicapai. 

Dari komposisi ini pula kita dapat 
mengetahui jumlah penduduk yang 
cerai, duda, janda dan lain-lain. Hal ini 
memerlukan interpretasi dalam kaitan­
nya dengan pertumbuhan pendudttk 
suatu daerah. 

5. Penggunaanlahan 
Data monografi statis yang menyaji­

kan tata guna lahan memberikan gam­
baran kepada kita tentang berapa pro­
porsi luas tanah suatu daerah diguna­
lcan untuk sawah, industri, bangunan 
rumah dan lain-lain. Apabila perubah­
annya diikuti dengan cermat maka kita 
bisa mengetahui berapa besar per­
ubahan lahan sawah menjadi lahan de­
ngan tata guna tanah lain atau se­
baliknya tata guna tanah lain menjadi 
sawah. Sehingga dapat diperkirakan 
be:rapa ton bahan makan bertambah/­
berkurang setiap tahunnya. 

Seperti kita ketahui bahwa daerah 
pedesaan merupakan daerah supply 
bahan makan bagi daerah kota. Penyu­

tan lahin pertanian di daerah pede­
tentunya akan berpengaruh ter­

p keseimbangan hubungan desa 

6. Pencatatan kelahiran, kematian, 
datang dan pergi 

Perubahan penduduk suatu daerah 
dipengaruhi oleh variabel yaitu kelahir­
an, kematian, datang dan pergi. Dalam 
demografi, secara sistematis dapat dilu­
kiskan dalam persamaan berimbang. 

Pt = Po+ (Ke-Km) + (D-P) 
Pt = Jumlah pacta waktu 1 tahun 
Po = Jumlah penduduk awal 
Ke =· Kelahiran selama periode t 

Km = Kematian selama periode t 
D = Jumlah pendatang selama 

periode t 
P = Jumlah yang pergi selama 

periode t t 
Pencatatan kelahiran secara baik 

memberikan kepada kita tentang ke­
mungkinan pertumbuhan penduduk 
pacta suatu daerah dan darinya dapat 
diteliti kira-kira faktor-faktor apakah 
yang menyebabkan (fertilitas tinggi/­
rendah). Di sini kita sampai pacta usa­
ha penyebarluasan keluarga berencana 
atau malah kebijaksanaan pro natalis. 
Demikian juga pencatatan yang terpe­
rinci mulai dari bayi, anak dan dewasa 
adalah informasi yang sangat berguna. 
Pencatatan kematian disamping pen­
ting bagi kebijaksanaan di bidang kese­
hatan, ia juga dapat mengevaluasi se­
berapa jauh suatu program dapat di­
laksanakan. Pencatatan mengenai pris­
tiwa kematian yang diikuti dengan 
sebab-sebab kematian serta tempat ter­
jadinya (desa/kota) adalah perlu sekali 
karena kita dapat mengetahui prosen­
tase terbesar dari kematian disebabkan 
oleh apa dan bagaimana perbedaan 
antara kota dan desa. 

Demikian juga pencatatan menge­
nai jumlah pendatang dan jumlah yang 
pergi perlu dilakukan, disamping un· 

Forum Geografi No. 10 Tahun VI/ Juli 1992 43 



= 

• 

tuk mengetahui pengaruhnya· terhadap 
pembangunan daerah, problem dan 
keinginan yang ditimbulkan/dibutuh­
kan mereka, terutama di kota-kota be­
sar, informasi ini sang;tt diperlukan da­
lam perencanaan tata kota dan pusat­
pusat pelayanan insklusif di dalamnya. 
Kita sering mendengar keluhan kota 
besar atas ketidakmampuan menam­
pung derasnya arus migran. Di negara 
kita tampaknya tidak mungkin mela­
rang penduduk pindah tempat, kecuali 
bila dihadapkan pertambahan pendu­
duk yang sudah mencemaskan. 

Jelaslah bawa peristiwa-per~stiwa vi­

tal seperti tersebut di atas sangat baik 
untuk dimonitoring, disamping sebagai 
sumber data dan mengetahui keadaan 
peristiwa suatu daerah, tetapi seklaigus 
merupakan alat penilaian terhadap 
program keluarga berencana, program 
kesehatan (penurunan kematian baik 
bayi, anak dan dewasa) dan program 
penyebaran penduduk. 

7. Jumlah penduduk, luas daerah 
Untuk mengetahui kepadatan pen­

duduk suatu daerah diperlukan data 
tentang jumlah penduduk dan luas 
daerah. Angka ini penting bagi pe­
nyusunan kebijaksanaan dalam hal 
pelayanan baik di bidang kesehatan, 
pendidikan, pelayanan perkantoran. 
Seperti apa yang pernah diberitakan di 
surat kabar kebutuhan pegawaifdrop 
pegawai di kantor kecamatan/kalu­
rahan akan ditentukan oleh banyaknya 
masyarakat yang dilayani, luas daerah 
dan beban tugas. Lebih-lebih sekarang 
ada pengaturan baru masalah tanah 
untuk keperluan pembangunan. 

Saran Penyempurnaan 

1. Agar dipisahkan daerah (misalkan 
orang yang mondok harus mempu-

nyai KTP) informasi kependudukan 
yang bertujuan untuk keamanan 
dan bertujuan untuk perencanaan 
kependudukan sehingga pen~TUna 
data akan lebih mudah memanfaat­
kannya (termasuk menelusuri). 

2. Diperlukan tenaga dari Biro Pusat 
Statistik yang diterjunkan di desa 
untuk menangani data registrasi 
penduduk. Tenaga ini bertanggung 
jawab penuh terhadap pengumpul­
an dari data registrasi penduduk di 
tingkat desa. Tenaga tersebut harus 
memiliki pengetahuan tentang sta­
tistik, minimallulusan SLTA. 

3. Surat kelahiran, kematian dan surat 
pindah agar digunakan sebagai sya­
rat untuk urusan-urusan penting 
misalnya untuk masuk sekolah, ber­
obat dap· lain-lain sehingga ada se­
macam ' keharusan untuk memili­
kinya. 

4. Meningkatkan kesadaran masyara­
kat akan pentinya data registrasi 
penduduk baik lewat jalur formal 
misalnya pendidikan maupun jalur 
informal. 

5. Peningkatan koordinasi antara pe­
tugas mulai tingkat desa sampai ke 
tingkat pusat sehingga bila terjadi 
permasalahan dan ketidaksinkronis­
an segera dapat dipecakan 

6. Dukungan logistic untuk registrasi 
penduduk harus diperhatikan, ja­
ngan sampai terjadi blangko regis­
trasi habis. 

7. Dataregistrasi penduduk secara ru­
tin perlu dilombakan antar desa, 
dengan penilaian dari segi kualitas 
data, kekomplitan, dan penyajian 
dalam tabel. Langkah ini meru­
pakan salah satu upaya peningkatan 
data registrasi penduduk. 
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Kesimpulan 

Registrasi penduduk merupakan 
sumber data yang dapat memberikan 
informasi sesuai dengan saat kejadian 
sehingga data yang dihasilnya pun da­
pat menggambarkan perubahan pen­
duduk secara terus menerus. Oleh 
karena itu, bila dilihat dari cakupan 
data dan waktu yang digunakan maka 
registrasi penduduk adalah sumber 
data yang paling baik dan dari segi 
pembeayaan justru paling murah. Na­
mun demikian, kualitas data ini belum 
dapat dijamin kebenarannya karena 
angka-angka yang dihasilkan membe­
rikan angka lebih atau bahkan kurang 
dari keadaan sebenarnya. Untuk me­

anggulangi kelemahan ini biasa digu­
akan perkirakan tidak langsung dari 
rnber data Sensus Penduduk sehing­
kebutuhan data dapat terpenuhi. 
Data registrasi disamping memiliki 

lrelebihan, juga tidak luput dari keter-

DAF1'AR PUSKATA 

batasan. Kelebihan data ini dapat 
memberikan infotmasi kependudukan 
dari wilayaj administrasi terkecil setiap 
saat serta terus menerus, mengetahui 
perubahan penduduk dan prospeknya 
di masa datang secara cepat dan aku­
rat, prosedur pencatatannya tidak ter­
lalu rumit dan beaya relatif murah. 
Kelemahan data registrasi terletak pada 
aspek produsen dan konsumen, 
masalah managemen dan koordinasi. 
Disamping itu aspek yang penting lagi 
adalah pembudayaan manfaat re­
gistrasi _penduduk bagi pengelola mau­
pun kopsumen, yang selama ini masih 
menjadi kendala. Yang dimaksud pe­
ngelola adalah aparat desa yang 
langsung menangani registrasi, sedang 
konsumen adalah masyarakat yang 
memberi informasi. Upaya perb,alkan 
telah dilaksanakan oleh Peme~intah 
agar data registrasi penduduk dapat di­
manfaatkan untuk perencanaan pem­
bangunan di bidang kependudukan. 
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PERANAN FOTO UDARA DALAM PERENCANAAN KOTA 

Oleh: Sugiharto Budi S. 

ABSTRACT 

The aim of this paper is to discuss about the role of aerial photograph in urban 
planning. According to Northam (1979), there are seven elements of urban plan,. 
ning, i.e. (1) population stut!;ies, (2) housing studies, (3) economis studies, (4) /an,. 
duse studies, (5) tra,nsportaJion studies, (6) open space and recreational facilities, 
and (7) government and public facilities. 

There are several ·variables of each element of urban planning can not be 
detected on aerial photograph. Nevertheless, aerial photograph bas important role 
in urban planning, i.e. to get the data, to detect the .change, dan to analyze the 
change, because aerial photograph present the shape {lnd the location of the object 
similar to the shape and the location on the earth surface. 

INTI SARI 

Tulisan ini bertujuan membicarakan pernanan foto udara dalam perencana­
an kota. Menurut Northam (1979) ada tujuh elemen dalam perencanaan kota, 
yakni: (1) studi kependudukan, (2) studi perumahan, (3) studi ekonomi, (4) studi 
penggunaan laban, (5) studi transportasi, (6) perencanaan ruang terbuka dan 
tempat rekreasi, dan (7) fasilitas pemerintah dan fasilitas umum. , 

Ada bebarapa variabel dalam setiap elemen perencanaan kota yang tidak d~ 
pat disadap dari foto udara. Namun demikian foto udara sangat membantu d~ 
lam perolehan data, deteksi perubahan dan analisis perubahanny a, karena foto 
udara menyajikan bentuk dan lokasi obyek yang mirip dengan bentuk dan 
lokasinya di permukaan bumi. 

Pendahuluan 

Kota merupakan kegiatan pendu­
duk yang meliputi kegiatan usaha, jasa, 
tempat tinggal dan rekreasi dan kegiat­
an pemerintahan. Sebagai pusat kegiat­
an maka kota mengalami pe rkembang­
an yang sedemikian pesatnya. Perkem­
bangan ini tidak saja . pertambahan 
pusat-pusat kegiatan tetapi juga per­
tambahan jumlah penduduknya. Setiap 
tahun berjuta-juta orang pindah dari 
desa ke kota. Tingginya pertumbuhan 
penduduk d i daerah perko taan dalam 
kurun waktu 1920-1980 menyebabkan 

jumlah penduduk perkotaan berkem­
bang 11 kali lipat, yaitu dari 2,8 juta 
menjadi 33 juta jiwa. Memasuki dasa 
warsa 90-an penduduk Indonesia yang 
tinggal di wilayah perkotaan sudah 
mencapai 26%. Gejala urban sprawl 
{penjarahan wilayah terbangun hingga 
melewati batas administrasi kota) dan 
konurbasi (penyatuan beberapa kota) 
adalah sebagai akibat tingginya per­
tumbuhan penduduk kota. Dalam ku­
run waktu 1980-1985 luas wilayah per­
kotaan di Indonesia bertambah sebe­
sar 370.000 Ha. (Surna T. Jayaningrat, 
1980) 
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Pembangunan perkotaan yang begi­
tu pesatnya akan . mempengaruhi ke­
adaan lingkungannya. Di sana sini di­
jumpai bemunculan gedung-gedung 
yang dibangun pada lahan kota yang 
kurang tepat. Penggunaan lahan kota 
yang kurang tepat akan menimbulkan 
beberapa masalah lingkungan seperti 
banjir, kebisingan dan kemacetan lalu 
lintas. Untuk mengatasi hal tersebut 
perlu adanya perencanaan pengguna­
an Iahan yang matang, dalam arti su­
dah dipersiapkan sebelumnya. Namun 
pada kenyataannya, perencanaan 
penggunaan lahan yang ada saat ini se­
ring kurang cepat hila dibanding den­
gan penggunaan lahan kota itu sendiri. 
Hal ini disebabkan oleh (1) pengukur­
an terestrial di kota sulit dilakukan ka­
rena terhalang oleh keramaian lalu lin­
tas dan bangiman yang padat, (2).,pe­
rugas pemetaan yang terbatas jumlah­
nya. 

Untuk menyediakan data pengguna­
an lahan kota yang paling mutakhir, 
apabila dilakukan dengan survei la­
pangan akan memakan waktu yang cu­
lrup lama, jumlah tenaga pemetaan 
yang banyak, serta beaya yang sangat 
mahal. Hal ini akan terasa sekali bagi 
negara yang wilayahnya luas seperti In­
donesia. Salah satu cara untuk meng-

tasi kendala tersebut adalah dengan 
memanfaatkan data hasil teknologi 
penginderaan jauh. 

Data penginderaan jauh dapat be­
rupa data citra maupun data non citra. 
Dalam perbincangan ini dibatasi pada 

ta citra yang berupa foto udara. Foto 
udara dapat menyampaikan informasi 

k perkotaan yang sesuai dengan 
k:eulaannya di medan. Semua obyek 
_ tanfpak, dalam arti obyek yang 
clrurannya tidak terlalu kecil dan tidak 
o;:erlindung oleh obyek lain akan ter-

bar pada foto udara. Kemampuan-

nya yang dapat meliput daerah luas se­
cara cepat uga merupakan keis­
timewaannya. Dari foto udara temporal 
dapat diketahui perubahan pengguna­
an lahan kota, dan dapat pula diketa­
hui arah per11bahannya. Hal ini sangat 
penting untuk digunakan sebagai ba­
han masukan dalam perencanaan kota. 

Perencanaan Kota 

Perencanaan kota dapat didefinisi­
kan sebitgai perencanaan masyarakat 
yang hidup di dalamnya maupun ling~ 
kungannya untuk menciptakan situasi 
saat mendatang yang diinginkan (Nor­
tham, 1979). 

Dari definisi tersebut tampak pah­
wa perencanaan kota tidak saja peren­
canaan fisiknya tetapi juga perencana­
an manusianya. Menurut Anthony ]. 
Catanese (1984) bahwa perencanaan 
fisik kota bukanlah satu-satunya kegiat­
an dasar dalam perencanaan kota. Da­
lam perencanaan kota tidak terlepas 
juga dengan masalah-masalah sosial, 
ekonomi, lingkungan dan · politik yang 
mempengaruhi kehidupan kota. Peren­
canaan ekonomi keuangan dan sosial 
sama pentingnya dengan perencanaari 
fisik. 

Di dalam perencanaan kota bany~k 
sekali dijumpai kendala-kendala, seper­
ti tidak sinkronnya antara perencanaan 
dengan pelaksanaannya. Hal ini dise­
babkan proses penyusunan rencana 
yang memakan waktu terlalu lama, se­
hingga data-data yang digunakan dalam 
penyusunan semula sudah tidak sesuai 
lagi dengan kenyataan sebenamya di 
lapangan. 

Melihat pertumbuhan kota-kota 
yang sangat pesat dan sering tak ter­
kendali, rencana Induk Kota (Ma5i:er 
Plan) merupakan salah satu alat yang 
dapat digunakan untuk mengendalikan 
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dan mengatur perkembangan yang liar 
(Herlianto, 1986). Masalahnya seka­
rang, bagaimana menyediakan Rencana 
Induk Kota yang benar-benar siap 
pakai. Disinilah peran data penginde­
raan jauh sangat diperlukan, seperti 
yang dikatakan oleh Sutanto (1982) 
bahwa kegunaan citra tidak akan ada 
artinya apabila tidak ada faktor-faktor 
yang mendorongnya. Faktor-faktor 
yang mendorong ini antara lain: (1) 
kota merupakan perujudan yang paling 
cepat mengalami perubahan, sehingga 
petugas kota sering terlambat"menyaji­
kan data yang paling mutakhir, (2) ada­
nya kepadatan dan ketinggian bangun­
an serta keramaian lalu lintas, sehingga 
pengukuran terestrial sering terham­
bat, (3) citra dapat dibuat secara cepat. 
Perekaman satu lembar foto udara 
yang meliput daerah seluas 132 km2 
dilakukan kurang dari satu detik, ( 4) 
citra menggambarkan obyek sesuai 
dengan ujud dan letaknya di medan, 
(5) citra dapat digunakan sebagai alat 
kontrol terhadap kesalahan atau sub­
yektifitas petugas lapangan. 

Elemen Perencanaan Kota 

Northam (1979) mengutarakan tu­
juh elemen perencanaan kota, yaitu: 
1. Studi Kependudukan 

Studi · kependudukan diperlukan 
dalam perencanaan, baik untuk me­
ngetahui kondisi penduduk saat ini 
maupun untuk membuat proyeksi pen­
duduk yang akan datang. Untuk studi 
ini diperlukan pembedaan penduduk 
atas dasar umur, jenis kelamin, penda­
patan atau kriteria penting lainnya. Di­
samping itu, studi ini juga harus mem­
pertimbangkan faktor migrasi dan tidak 
hanya mempertimbangkan pertamba­
han penduduk secara alami. 

Studi kependudukan dalam kaitan­
nya dengan perencanaan kota antara 
lain untuk memperkirakan jumlah la­
pangan kerja, - jumlah fasilitas kese­
hatan, fasilitas pendidikan, fasilitas pe­
rumahan, pusat perbelanjaan dan fasi­
litas hiburan. 

2. Studi Perumahan 

Studi perumahan erat kaitannya de­
ngan studi penduduk. Jumlah pendu­
duk saat ini digunakan sebagai dasar 
untuk perkiraan jumlah rumah saat 
mendatang. Ditambahkan pula, bahwa 
studi perumahan juga harus memperki­
rakan kebutuhan jumlah rumah de­
ngan berbagai tipe (untuk satu keluar­
ga, banyak;'keiuarga) dengan berbagai 
harga serta lokasinya. Disamping itu 
studi ini juga meliputi studi perumahan 
bagi masyarakat berpenghasilan ren­
dah yang menyangkut kemungkinan 
dapat dikerjakan, kebutuhannya, tipe­
nya, lokasinya dan waktu yang dibu­
tuhkan. 

3. Studi Ekonomi 

Studi 101 meliputi aspek-aspek 
struktur ekonomi kota, arah pengem­
bangan ekonomi, dan basis ekonomi 
kota. Basis ekonomi kota diperlukan 
untuk mengetahui ekonomi kota kait­
annya dengan lingkup regional dan na­
sional. Studi ini juga meliputi inventa­
risasi angkatan kerja dan pengem­
bangan proyeksi dari bagian-bagian 
angkatan kerja tersebut. 

4. Studi Penggunaan Lahan 

Studi penggunaan lahan merupakan 
elemen terpenting dalam setiap peren­
canaan kota, karena semua penduduk 
dan aktifitasnya menempati ruang kota. 
Inventarisasi penggunaan lahan saat ini 
sangat penting bagi pembangunan kota 
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yang didasarkan pada kelas- kelas ke­
cocokan lahan. Studi ini juga mengkaji 
kecenderungan penggunaan lahan ko­
ta, kepadatan penggunaan lahan, dan 
kemampuan penyerapan lahan untuk 
memperkirakan kebutuhan lahan di 
masa menda:tang dengan lebih . baik. 
Monitoring penggunaan lahan perlu di­
lakukan untuk menghindari adanya 
gangguan-gangguan, konflik-konflik 
dan situasi-situasi yang tidak sesuai de­
ngan perencanaan. 

5. Studi Transportasi 

Studi ini menekankan pada studi 
untuk pengembangan, perencanaan 
dan administrasi jaringan transportasi, 
yang terdiri baik fasilitas umum mau­
pun fasilitas khusus, serta pekerjaan­
pekerjaan yang berkaitan dengan ja­
ringan transportasi. Perencanaan jalan 
dan jalan raya merupakan bagian da­
lam perencanaan, yang juga meliputi 
perencanaan fasilitas lapangan ter­
bang, perencanaan stasiun kereta api 
dan terminal bus. Pekerjaan yang ter­
kait dalam perencanaan ini adalah fasi­
litas parkir (di permukaan, di atas dan 
di bawah tanah), dan fasilitas transpor­
tasi untuk kendaraan tak bermotor. 

6. Perencanaan Ruang Terbuka dan 

Rekreasi 

Elemen ini meliputi perencanaan 
fasilitas rekreasi di h.iar bangunan, dan 
ruang terbuka yang berfungsi sebagai 
tempat rekreasi. Perencanaan ini juga 
mencakup tingkat operasi , lokasi dan 
tipe-tipe daerah relr..reasi yang dikehen­
daki, serta tipe ruang terbuka tertentu 
untuk keperluan rekreasi, tempat ting­
gal atau pertanian. 

7 . Fasilitas Pemerintahan dan Fasill­
• 

tas Umum 

Perencanaan kota bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pemerintah dan 
masyarakat. Banyak ragam fasilitas 
yang harus terkait dalam perencanaan 
kota, dengan mempertimbangkan ting­
kat operasi, tipe fasilitas, waktu pemba­
ngunan dan lokasi dari fasilitas. Fasili­
tas-fasilitas ini meliputi fasilitas seko­
lah, kesehatan, struktur administrasi, 
perpustakaan-perpustakaan, stasiun 
pemadam kebakaran, kantor polisi, 
dan sistem air dan lain-lain. 

Peranan Foto Udara Dalam Perenca­
naan Kbta 

Seperti yang dikemukakan oleh 
Northam (1979) bahwa ada tujuh ele­
men perencanaan kota, yakni: studi, ke­
pendudukan, studi perumahan, $tudi 
ekonomi, studi penggunaan lahan, stu­
di transportasi, perencanaan ruang ter­
buka dan rekreasi, fasilitas pemerintah 
dan fasilitas umum. Oleh karena itu ba­
hasan peranan foto udara dalam pe­
rencanaan kota juga didasarkan pada 
ketujuh elemen tersebut. 

Kependudukan 

Untuk mengetahui data penduduk 
diperoleh dengan cara sensus. Cara ini 
memerlukan waktu relatif lama serta 
jumlah tenaga pencacah yang cukup 
banyak pula. Dengan foto udara data 
jumlah penduduk .dapat diperkirakan. 
Waktu pelaksanaannya jauh lebih ce­
pat serta jumlah tenaga penafsir yang 
jauh lebih sedikit. Hai ini sangat mem­
bantu sekali dalam perencanaan kota. 
Disamping itu foto udara juga dapat di· 
gunakan untuk mengetahui distribusi 
penduduk, perribuatan peta wilayah 
sensus, serta penaksiran pertambahan 
jumlah penduduk. 

Namun demikian, tidak semua va­
riabel kependudukan dapat diidentifi-
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kasi dari foto udara. Variabel-variabel 
tersebut misalnya komposisi penduduk 

berdasarkan umur, jenis kelamin dan 
tingkat pendidikan. 

Penaksiran jumlah penduduk dapat dilakukan dengan tiga cara (lihat gambar) 

model 

I 

II 

III 

penafsiran 
foto udara 

Jumlah rum~~ (R) X 
... 

Luas daer:-::~ X 

mukiman~ 

Jumlah keluarga yg 
ditaksir berdasar- X 
kan uktiran dan ci-
ri rumah (K) 

pencacahan pada 
daerah sampel 

Jumlah pendu­
duk rata-rata 
tiap rumah (p) 

j:padatan 

basil 

I 
pendud uk 

L __ r_a_ta_·_r_at_a_(_k_> ____ l ~ d_u_k ____ ~ 

Jumlah pendu­
duk rata-rata 
tiap rumah (t) 

I 
Gam bar Model Pendekatan Untuk Penaksiran Jumlah Penduduk (Sutanto, 1982) 

Sutanto (1971) melakukan penak­
siran jumlah penduduk desa Resquert 
dan Baflo di Groningen, Nederland, 
Belanda dengan menggunakan foto 
udara skala 1:15.000. Jumlah pendu­
duk diperoleh dengan mengalikan jum­
lah keluarga dengan jumlah penduduk 
rata-rata yang diambil dari .data regis­
trasi (Model III). Dari basil penelitian­
nya dapat dibedakan atas rumah yang 
dihuni oleh satu keluarga, dua keluar­
ga, atau lebih. Pembedaannya didasar­
kan atas bentuk dan ukuran rumah, 
jumlah jalan masuk ke halaman, jumlah 

cerobong asap. Ketelitian hasilnya se­
besar 98,6% terhadap data registrasi. 

Pada tahun 1982 ia juga melakukan 
penelitian serupa di Kecamatan Kalian­
da dan Kecamatan Palas, Kabupaten 
Lampung selatan. Bahan yang diguna­
kan foto udara skala 1:20.000, 
1:50.000, dan 1:100.000. Penaksiran 
jumlah penduduknya dengan menggu· 
nakan model I dan II yarig telah dimo­
difikasi. Hasil taksirannya mengalami 
penyimpangan berkisar dari 4,51% 
hingga 9,16%. Taksiran ini lebih teliti 
bila dibandingkan dengan data regis­
trasi desa daerah penelitiannya, yang 

50 Forum Geografi No. 10 Tahun VI / Juli 1992 



dan 

2) 

se-
rasi. 
lrukan 
tali an­
paten 
~na­
~. 000, 

biran 
nggu­
tlimo­
jalami 
1,51% 
teliti 

regis­
yang 

penyimpangannya terhadap hasil pen­
cacahan lengkap scbesar 9,47% hingga 
49,7%. 

Distribusi penduduk juga dapat di­
identifikasi melalui foto . udara. Distri­
busi tercermin oleh distribusi ctaerah 
permukiman. Daerah permukiman tam­
pak jelas pacta foto udara. Demikian ju· 
ga faktor-faktor yang mempengaruhi 
distribusi penduduk seperti topografi, 
tanah, ketersediaan air juga dapat di· 
identifikasi melalui foto udara. 

Penaksiran pertambahan jumlah 
penduduk didasarkan pada foto udara 
seri. Identifikasinya dilakukan dengan 
menyidik pertambahan jumlah rumah, 
perluasan daerah permukiman dan 
perluasan laban garapan. 

Perumahan 

Pada foto udara skala 1:10.000 atau 
lebih besar, bangunan untuk rumah 
mukim mudah dibedakan dengan ba­
ngunan bukan rumah mukim. Pembe­
daannya didasarkan pacta bentuk, pola, 
ukuran dan keterkaitannya dengan 
obyek sekitarnya. Dengan demikian 
melalui penafsiran foto udara dapat di· 
lakukan penaksiran jumlah rumah, ke­
padatan perumahan. Disamping itu, fo­
to udara juga dapat digunakan untuk 
menilai kualitas perumahan, identifi· 
kasi daerah permukiman kumuh. Teta­
pi untuk membuat batas hak milik se­
cara tepat melalui foto udara sangat 
sulit. 

Kepadatan perumahan dibuat de­
ngan membandingkan Ju~ atas peru­
mahan dengan luas daerah permukim­
an. Data kepadatan perumahan meru­
pakan kriteria penting dalam menilai 
kualitas perumahan (Metivier dan Me 
Coy, 1971 dalam Sutanto, 1982) 

Ada beberapa variabel untuk meni· 
Lai kualitas perumahan. Menurut Hor­
ton (19f4) (dalam Sutanto 1989) ada 
tujuh variabel untuk menilai kualitas 

perumaha.n melalui foto udara, yakni: 
(1) adanya tempat parkir, (2) kemacet­
an oleh bongkar muat, (3) Iebar jalan, 
(4) kemacetan lalu lintas, (5) sampah, 
(6) kelas jalan, (7) jalan masuk ke 
rumah. 

Ketujuh variabel ini dapat diinter­
pretasi pada foto udara. Hasil peneli­
tiannya menunjukkan bahwa ada kesa­
maan antara data dari foto udara de~ 
ngan data hasil survei lapangan yakni 
sebesar 82,2%. 

Ekonomi 

Data sosial dan ekonomi tidak da­
pat diidentifikasi secara langsung dari 
foto udara. Namun demikian perujud­
an yang tampak pada foto udara sering 
mencermiri.kan keadaan sosial dan eko­
nomi secara tak langsung. Ekonomi ko­
ta antara lain tercermin dari jumlah lo­
kasi dan konsentrasi penggunaa~ · !a­
han komersial (Sutanto, 1982) 

Salah satu terapan foto udara untuk 
studi ekonomi kota adalah untuk iden­
tifikasi obyek pajak bumi dan bangun­
an (PBB) . 

Obyek Pajak Bumi dan Bangunan 
berupa obyek tak bergerak, sehingga 
mudah diamati dan dikenali. Peng­
amatan obyek ini akan rind bila di­
amati satu per satu di lapangan. Tetapi 
cara ini kurang efisien bila obyek yang 
diamati cukup banyak dan tersebar. Di­
samping itu untuk pendataannya diper­
lukan waktu yang cukup lama. Melalui 
interpretasi foto udara obyek PBB da­
pat diidentifikasi secara cepat dengan 
sedikit kerja medan. 

Obyek PBB diidentifikasi melalui 
foto udara yang dilacak dari kenam~ 
pakan fisiknya yang berupa jenis peng­
gunaan lahannya. Selanjutnya, obyek 
ini dikelompokkan berdasarkan status 
pengenaan pajak. Kelompok tersebut 
ialah: (1) penggunaan lahan kena pajak 
(untuk usaha dan non usaha) misal pe· 
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mukiman penduduk, pertokoan, (2) 
penggunaan lahan bebas pajak (yakni 
untuk kegiatan sosial) misal, musim, 
tempat ibadah dan (3) penggunaan 
lahan khusus yakni milik pemerintah. 

Status obyek (milik · pemerintah, 
swasta) yang digunakan sebagai dasar 
pengelompokan obyek sulit diidentifi· 
kasi dari foto udara, tet~pi harus dila­
kukan survei lapangan. Sebagai contoh 
sekolah, sekolah swasta kena pajak, se­
dang sekolah negeri tidak kena pajak. 
Namun demikian ada obyek pengguna­
an lahan yang statusnya d;lpat diidenti· 
fikasi dari foto udara, misalnya stasiun 
sampai saat ini be lum ada st-asiun swas­
ta. Pasar sampai sekarang belum ada 
pasar milik svvasta. Sehingga obyek da­
pat dikelompokkan menjadi obyek be­
bas pajak (Birowo BS, 1987) 

Untuk menentukan besarnya pajak 
dilakukan dengan mengkalikan luas 
obyek dengan Nilai Jual Kena Pajak 
(NJKP) yang ditetapkan pemerintah. 
Batas persil obyek dapat diidentifikasi 
dari foto udara skala 1 : 1. 000 yang telah 
direktifikasi. 

Penggunaan Laban 

Penggunaan lahan merupakan fak­
tor terpenting dalam perencanaan ko­
ta. Herlianto (1986) menegaskan bah­
wa pada dasamya perencanaan kota ti· 
dak lain adalah perencanaan peruntuk­
an lahan (landuse planning). 

Seperti dijelaskan pada bab penda­
huluan bahwa dalam setiap perencana­
an penggunaan lahan kota, kendala 
utamanya adalah tidak tersedianya data 
penggunaan lahan pada saat dibutuh­
kan. Dengan bantuan foto udara ken­
data ini dapat diatasi karena foto udara 
menyajikan obyek perkotaan relatif 
Iengkap, meliputi daerah luas, dan un­
tuk pemotretan satu lembar foto udara 
seluas 132 km2 dilakukan dalam waktu 
kurang dari satu de tik (Sutanto, 1986). 

•••• 

Dalam perencanaan penggunaan la­
han ada fase-fase yang perlu dilakukan. 
Paine (1981) mengemukakan lima fase­
fase perencanaan penggunaan Iahan, 
yaitu (1) pemetaan, (2) inventarisasi 
dan analisis, (3) analisis dan perenca­
naan, (4) komunikasi ide, dan (5) mo­
nitoring perubahan penggunaan lahan. 
Menurutnya, penggunaan foto udara 
dan penggunaan citra penginderaan 
jauh lainnya merupakan alat yang sa­
ngat penting pada kelima fase tersebut. 
Ia menambahkan bahwa penggunaan 
citra penginderaan jauh merupakan 
alat yang tidak dapat ditinggal dalam 
proses inventarisasi dan analisis. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan penggunaan Iahan kota 
adalah faktor skala. Obyek perkotaan 
yang be~tu rumit sulit diidentifikasi se­
cara indiVidual dengan foto skala kecil. 
Untuk identifikasi obyek perkotaan di­
perlukan foto udara skala besar, yaitu 
skala 1:5.000 atau lebih besar untuk 
pusat kota dan skala 1:6.000 hingga 
skala 1:15.000 untuk seluruh kota (Su­
tanto, 1982). 

Transportasi 

Perencanaan transportasi sangat 
penting artinya dalam perencanaan ko­
ta. Jaringan jalan serta kualitasnya dan 
pengaturannya sangat berpengaruh pa­
da kelancaran dan ketertiban arus ge­
rakan manusia dan barang (Sutanto, 
1982) 

Foto udara telah lama digunakan 
untuk studi transportasi EC. Barret dan 
L.F. Curtis (1982) mencontohkan, di 
USA hampir tiga perempat dari seluruh 
pekerjaan perencanaan jalan raya 
menggunakan foto udara. Pekerjaan ini 
meliputi: 

(1) Perencanaan jalan. Dalam perenca­
naan jalan analisis fotogrametris te­
lah dilakukan baik secara kualitatif 
maupun secara kuantitatif. 
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(2) Studi lalu lintas. Dalam studi ini fa­
to udara dapat menunjukkan de­
ngan tepat lokasi dan sebab-sebab 
kemacetan. Disamping itu foto uda­
ra juga menyajikan informasi arus 
kendaraan. 

(3) Perencanaan tern pat parkir. Foto 
udara dapat menunjukkan dimana 
terjadi konsentrasi kendaraan. In­
formasi ini digunakan untuk peren­
canaan tempat-tempat parkir. 

(4) Pemeriksaan jalan raya. Foto udara 
dapat menujukkan lokasi permuka­
an jalan yang perlu diperbaiki de­
ngan segera. 

Perencanaan Ruang Terbuka dan 
Tempat Rekreasi 

Dalam setiap perencanaan penggu­
naan lahan harus diperhitungan tetap 
adanya ruang terbuka dan tempat rek­
reasi yang memadai (Sutanto, 1982). 
Foto udara menyajikan dengan jelas 
tentang penyebaran, letak dan jumlah 
ruang terbuka. 
Fasilitas Pemerintah dan Fasilitas 
Umum 

Seperti dijelaskan di muka bahwa 
udara menyajikan gambaran obyek 
perkotaan sesuai dengan ujud dan le­
taknya di medan, maka foto udara sa­
ngat membantu dalam penentuan lo­
kasi barn baik untuk fasilitas pemerin­
tah maupun untuk fasilitas umum. 

Daftar Pustaka 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkail bahwa 

1. Kendala utama dalam setiap peren-
cana!ln pen6f;"'llna.an lahan kota ada-
lah tidak tersedianya data penggu­
naan lahan kota yang paling mutak­
hir. Hambatan ini dapat diatasi de­
ngan bantuan foto udara, karena 
foto udara menyajikan informasi 
tentang obyek perkotaan relatif 
lengl{ap. 

· 2. Foto udara menyajikan data obyek 
perkotaan secara spasial. Dengan 
demikian foto udara sangat ber­
manfaat untuk analisis kekuarang-. 
an. 

3. Karena kota merupakan pusat pel­
bagai kegiatan, kota sering meng­
alami perubahan. Perubahan ini 
terwujud dalam bentuk perubahan 
penggunaan lahannya. Foto udara 
dapat menyajikan perubahan ben­
tuk penggunaan lahan kota dan 
arah perubahannya. 

4. Tidak semua informasi elemen pe­
rencanaan kota dapat diidentifikasi 
melalui foto udara. Namun demiki­
an dengan bantuan foto udara pe­
kerjaan lapangan dapat dikurang 
dan dipercepat. 

Anthony ]. Catanese dan james C. Snyder 1984. Pengantar Perencanaan Kota. 
jakarta: Erlangga. 
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David P. Paine 1981. Aerial Photography and Image Interpretation for Resource 
Management. New York: John Wiley and Sons Inc. 
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PENGENAIAN PROSES CITRA SECA.RA DIGITAL 
Oleh: 

Suharto Widjojo 
Adi Rusmanto 

Suharjo 

ABSTRACT 

Remote sensing technology bas been growing rapidly in Indonesia since the 
early 1970. Many application have been applied by government and private insti­
tution. 

In the beginning the use of this technology. The interpretation that bas been ap­
plied by the users was visual interpretation. The U$e of digital analysis concide 
with the development of computer technology. 

This paper aims to introduce the use of digital interpretation. By using this in­
terpretation, the data can be integrated with geographical information system that 
grow continually in Indonesia. 

INTI SARI 

Teknologi penginderaan jauh telab berkembang dengan pes at di Indonesia se­
menjak awal 1970-an. Berbagai jenis aplikasi telah diterapkan baik oleb tnstansi 
pemerintab maupun swasta. 

Pada awal penggunaannya teknologi interpretasi yang dominan diperguna­
kan oleb para pemakai adalah interpretasi secara visual. Sejalan dengan perkern­
bangan teknologi komputer, ana/is a citra berkembang pula ke arab digital. 

Makalab ini mencoba mengenalkan teknologi interpretasi secara dtgitalyang 
memungkinkan data tersebut diintegrasi dengan sistem informasi geografi yang 
terus berkembang di Indonesia. 

PENDAHULUAN 

Penerapan citra penginderaan jauh 
secara visual telah banyak dilakukan di 
Indonesia, baik oleh insta~si pemerin­
tah, swasta maupun oleh perguruan 
tinggi. Pemanfaatan citra penginderaan 
jauh secara digital sudah mulai dikenal 
dan dikembangkan. 

Citra digital adalah informasi gam­
bar yang disajikan dalam angka digital, 
mempunrai variasi antara 0 sampai de­
ngan 25~. Angka digital menyajikan 
perbedaan derajat keabuan (grey sea-

le). Citra digital memberikan keuntung· 
an dibandingkan dengan tipe informasi 
yang disajikan dalam bentuk visual. 
Format digital memberikan kemudahan 
untuk transfer, penyimpanan dan pe­
manggilan kembali data citra. Citra di­
gital mempunyai kualitas radiometrik 
yang tinggi. Data digital dapat dianalisa 
dengan menggunakan komputer, kare­
na data dalam bentuk numerik. Algorit­
hm yang sama digunakan untuk identi· 
fikasi citra digital akan memperoleh ha­
sil yang sama pula (Baba, 1987). 
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Proses citra digital adalah teknik­
teknik untuk melakukan manipulasi da­
ri citra digital dengan menggunakan 
komputer. Proses citra digital melaksa­
nakan perintah seperti penghapusan 

naan data, display dan pencetakan ci­
tra, manipulasi citra data serta manage­
men data. Operasi tersebut dapat diba­
gi menjadi tiga jenis yaitu: proses citra 
penajaman citra dan klasifikasi citra 

Gambar 1 

Diagram Alir Interpretasi Citra Secara Digital 

Koreksi ~ Citra Koreksi 

Radiometrik Radiometrik 
--

., 
.... 

Koreksi 
Radiometrik 

' 

1 .. L ' .--

I 
Penajaman ~ Menyusun Citra 

Citra komposit 

1 
Kontras PCA Filter 

1 
Sampling 

1 ·' · 

Klasifikasi 

1 
~•up<nn.ed , ' ; 

upervised 

noise, koreksi citra baik koreksi radio­
metrik maupun geometrik, penajaman 
citra, ekstraksi informasi, penyederha-

(Sutanto, 1990). Gambar 1 menunjuk­
kan diagram alir proses citra secara di­
gital. 
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ian ci-

citra 

Citra 

1. Proses Citra 
Kesalahan yang . terjadi pada proses 

perolehan data dari suatu citra perlu 
dilakukan koreksi untuk mendapatkan 
citra yang bebas dari kesalahan. Korek­
si adalah tahap awal dari setiap proses 
citra. Suatu citra perlu dikoreksi · dari 
distorsi, degradasi dan noise yang ter­
jadi selama proses untuk mendapatkan 
citra yang seakurat orisinilnya. Koreksi 
tersebut dibagi menjadi dua tipe yaitu 
koreksi radiometrik dan koreksi geo­
metrik (Richards, 1987). 

1.1. Koreksi Radiometrik 
Respons yang non-tinier dari detek­

tor mengakibatkan kesalahan radiome­
trik pada citra digital. Area yang ber­
beda pada citra tidak selalu mengikuti 
hubungan yang sama antara angka digi­
tal dan radiasinya. Data citra perlu di­
koreksi radiometrik. Garis drop-out 
dan n-line strip adalah kesalahan 
radiometrik yang sering terhadi pada 
citra penginderaan jauh orbital seperti 
Landsat atau SPOT. Garis drop-out ter­
jadi ketika detektor tidak berfungsi 
pada saat scanning dilakukan. Kesalah­
an menyesuaikan posisi detektor akan 
mengakibatkan kesalahan pita n-line 
atau strip. 

Pembiasan dan penyerapan atmos­
fir juga mempengaruhi kualitas data. 
Pembiasan atmosfir menambah keta­
jaman citra, sementara penyerapan at­
mosfir mengurangi ketajaman. Per­
ubahan histogram dan metode analisa 
regresi membantu mengurangi peng­
aruh pembiasan atmosfir. -Pengaturan 
etektor dapat dilakukan untuk meng­

arur absorbsi dengan model distorsi 
dengan bantuan stasiun meteorologi. 
1.2. Koreksi Geometrik 

Beberapa distorsi geometrik dapat 
c.ajadi pad~ citra karena sensor, ben­

lahan dan posisi sensor dalam pe­
reKaltlan gambar. Koreksi geometrik 

pada dasarnya adalah transformasi ci­
tra satelit agar sesuai dengan posisi se­
benarnyafpeta. Ini membantu dalam 
mencari sampel citra yang sesuai de­
ngan sistem grid pada peta. Distorsi 
geometrik dalam citra satelit sering ter­
jadi disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain kesalahan arah scanning, 
rotasi bumi, proyeksi peta dan kesalah­
an scanning garis (Baba, 1987). Keba­
nyakan kesalahan tersebut dapat dihi­
langkan dari citra asal diketahui ten­
tang sebab-sebab kesalahannya. 

Perbedaan tingkat koreksi diguna­
kan pada citra satelit untuk menguran­
gi kesalahan sistematik sebelum data 
digunakan oleh pemakai (users). 
2. Penajaman Citra 

Teknik citra menambah kualitas .ci­
tra untuk interpretasi secara vis~al. 
Teknik tersebut sangat berguna karena 
banyak citra satelit tidak mempunyai 
cukup informasi ketika ditampilkan da­
lam layar monitor komputer. Beberapa 
teknik penajaman tersedia untu me­
nambah kualitas citra. Penajaman citra 
dilakukan setelah citra dikoreksi secara 
radiometrik dan geometrik. 

2.1 Penambahan Kontras 
Kontras adalah karekteristik pen­

ting dalam citra dan membawa akibat 
yang kuat dalam penampilan citra un­
tuk memudahkan dideteksi. Banyak ci­
tra satelit kekurangan kontras dan un­
tuk kemudahan interpretasi diperlukan 
penambahan kontras. Pembiasan at­
mosfir, . sistem sensor, dan karakteristik 
bentang lahan dapat menyebabkan 
kontras yang rendah. Teknik penam­
bahan kontras antara lain dengan me­
nambah selang (range) nilai ketajaman 
dari citra sehingga citra tersebut dapat 
ditampilkan pada layar komputer dan 
ciinterpretasi secara effisien. 

Forum Geografi No. 10 Tahun VI/ Juli 1992 57 



Nilai ketajaman diperoleh dari ma­
sukan citra yang kemudian ditambah 
secara seragam dalam bentuk tinier 
yang sederhana, yang mudah untuk di­
implementasi. Perenggangan (Stretch) 
secara tinier mendapatkan perbedaan 
perenggangan ke perbedaan selang ni­
lai ketajaman metode tersebut mem­
bantu untuk menambah kontrol citra 
tertentu ke dalam selang niiai ketajam­
an yang spesifik dibanding ,citra asli. 
Logarothm metode peregangan meng­
gunakan logarithm hubungan antara 
input dan output nilai ketajaman untuk 
menambah kontras di bagian yang ge­
lap dari citra. Eksponensial penamba­
han kontras terjadi di bagian yang pa­
ling kontras. Peregangan seragam, yang 
biasa disebut persamaan histogram, 
memberi lebih banyak kepada keta­
jaman nilai yang sering terjadi pada 
citra. Peregangan Gaussian mentrans· 
formasi histogram dari citra ke Gaus­
sian distribusi, karena itu menghasil· 
kan peregangan baik yang ke gelap 
maupun yang ke terang dari nilai keta­
jaman. 

Algoritm dari penambahan kontras 
digunakan pada citra tergantung dari 
kepentingan interpreter. Histogram da­
ri nilai ketajaman membantu dalam 
identifikasi areal yang menarik. 

2.2Filter Spasial 
Filter spasial adalah filter dimana 

ketajaman nilai pada lokasi . i,j pada 
output citra adalah fungsi dari bebera­
pa nilai ketajaman sekitar i,j pacta input 
citra. Filter spasial merubaha data pada 
tokasi tertentu yang tergantung pada 
nilai yang terdapat di sekitarnya. Per­
bedaan nilai pembobotan menghasil­
kan filter yang berbeda untuk kepen­
tingan yang tidak sama mengakibatkan 
low-pass, high-pass dan filter arah. 

Filter low-pass menghalusk;m citra 
dan menghilangkan noise dan jalur n-

line, ini sering terjadi pada Landsat 
baik 1M maupun MSS. High-pass filter 
digunakan untuk penambahan beda 
tinggi. Penajaman tepi membatasi beda 
tinggi, membuat tajam dan detail yang 
menyebabkan detail citra pada arah 
tertentu. Ini akan membantu dalam 
aplikasi seperti kelurusan geologi, om­
bak laut, dan kenampakan budidaya 
seperti jaring jalan dan batas. Tekstur 
filter memberi tanda variasi keabuan 
pada citra seperti halus atau kasar dan 
mempunyai aptikasi dalam bidang pe· 
metaan geologi, hutan dan klasifikasi 
urban. 

2.3Analisa Komponen Utama (Prin­
cipal ~omponent Analysis/PCA) 

Data qtra multispektral biasanya 
berkorelasi kuat antara panjang gelom­
bang satu dengan lainnya. Analisa kom­
ponen Utama (PCA) adalah transforma­
si spasial yang mengoperasikan semua 
panjang gelombang bersama untuk 
membuat gerenalisasi data citra yang ti­
dak berkorelasi dari data citra yang 
terkorelasi. PCA membuat generalisasi 
informasi yang berisi sejumlah besar 
panjang gelombang kedalam dua atau 
tiga transformasi komponen utama dari 
citra. Nilai Eigen dan vektor Eigen dari 
matriks covariant dari citra dihitung 
untuk implementasi analisa komponen 
utama (PCA). PCA digunakan sebagai 
taktik pre-klasifikasi untuk memudah­
kan proses analisa selanjutnya. 

2.4Rasionalisasi Panjang Gelombang 

Rasionalisasi panjang gelombang 
atau rasionalisasi spektral adalah tek­
nik dimana dua atau tiga panjang ge­
lombang dari citra dibagai dalam pixel­
pixel. Rasionalisasi panjang gelombang 
mempunyai beberapa keuntungan an­
tara lain: (1) Menghilangkan faJ<tor bias 
secara temporal maupun spektral. (2) 
Mengurangi variasi radiasi dari slope 
dan aspek topografinya dan (3) Pena-
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jaman radiant untuk dapat membeda­
kan kenampakan antara tanah dan ve­
getasi. 

Perbandingan detil Citra biasanya 
dilakukan dengan membandingkan 

. dua citra yang ditajamkan detilnya. 
Perbandingan antara MSS band 7 dan 
band 5 dapat memberikan informasi 
ten tang jumlah vegetasi. 
3. Sampling 

Untuk dapat melakukan klasifikasi, 
komputer membutuhkan masukan dari 
pemakai berupa sampel-sampel obyek. 
Sampel tersebut dipilih oleh pemakai, 
berdasarkan tujuan dan kriteria dan 
klasifikasi yang telah ditentukan. Sam­
pel yang dipilih oleh pemakai akan di­
baca nilai spektralnya oleh komputer 
sekaligus pada beberapa saluran (apa­
bila pengambilan sampel dilakukan pa­
da citra komposit berwarna). Setelah 
pengambilan sampel selesai, maka 
komputer akan membaca nilai spektral 
pada keseluruhan pixel dalam citra 
untuk penentuan klas-klasnya. 

4. Klasifikasi Citra 
Klasifikasi citra adalah teknik kuan­

titatif. Perbedaan tahap dalam klasifika­
si citra adalah sebagai berikut: 
- Observasi dari atribut atau karak­

teristik obyek 
- Pemilihan kenampakan penting dari 

beberapa pengukuran 

- Membuat klasifikasi 
- Evaluasi dari hasil klasifikasi 

Kenampakan medan yang mengha­
silkan ~ontras spektral secara besar 
memudahkan untuk melakukan klasifi­
kasi. Perubahan besar dalam data citra 
menunjukkan perubahan dalam tipe 
penutup, sementara fluktuasi yang ti· 
dak menentu menunjl,lkkan tipe sub­
klas penut,JJp dan kondisi yang sulit un­
tuk melakukan klasifikasi dari masing­
masing tipe penutup. 

Faktor dominan yang menyebabkan 
variasi data adalah pembiasan atmosfir, 
topografi, sudut penyinaran matahari, 
klas campuran dan variabel antar klas. 
Faktor tersebut menghasilkan overlap 
spektral antar klas. Dua jenis metode 
digunakan dalam klasifikasi citra: siper­
vised dan unsupervised. Klasifikasi su­
pervised rnenggunakan sampel yang di­
ketahui identitasnya untuk membuat 
keputusan baru. Klasifikasi unsupervi­
sed membagi data ke dalam perbedaan 
klas spektral berdasarkan pengukuran 
persamaan spektral. 

4.1 Klasifikasi Supervised 

Dalam klasifikasi supervised, survey 
lapangan, interpretasi foto udara dan 
peta digunakan untuk identifikasi trai­
ning area yang representatif untuk ma­
sing-masing klas yang dinginkan. Train­
ing area harus mempunyai nilai varia­
bel yang representatif untuk masing­
masing klas dan harus sampel yang 
homogen. Perhitungan statistik seperti 
mean, covariant dihitung dalam ma­
sing-masing klas. Jumlah yang cukup 
untuk sampel area harus ada dalam 
masing-masing klas untuk memperkira­
kan nilai selang klas secara akurat. Bia­
sanya, diperlukan minimal 30 training 
pixel setiap klas untuk mendapatkan 
klas statistik yang dapat dipercaya. 

Pengambilam keputusan klas meng­
gunakan satu dian tara tiga teknik yaitu, 
jarak minimun, pipa paralel dan ma)<­
simum likelihood. 

Klas mean vektor digunakan dalam 
jarak minimum ke rata-rata klasifikasi. 
Pixel dalam citra digunakan untuk klas 
yang terdekat dengan vektor rata-rata. 
Metode tersebut sederhana dan mem­
berikan hasil klasifikasi yang bagus 
kalau ada beberapa klas yang homo­
gen. 
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Pipa pararel atau klasifikasi box 
adalah klasifikasi yang paling populer 
bagi remote sensing dan yang paling 
cepat dan effisien. Box atau pipa para­
lei diletakkan di sekitar masing-masing 
rata-rata klas. Biasanya tiga standard 
deviasi sekitar nilai rata-rata dalam se­
tiap spektral panjang gelombang digu· 
nakan untuk menentukan box. Pixel 
dalam citra diklasifikasi dengan box 
dan akan terjadi overlap antar box ka· 
lau klas spektralnya sama dan ada ko­
relasi yang tinggi antara pemilikan 
spektral dari obyek dalaJll panjang ge­
lombang yang berbeda. :--

Klasifikasi maximum likelihood ada­
lah yang paling mahal dan biasanya 
adalah klasifikasi yang paling akurat. 
Metode tersebut menggunakan infor­
masi tentang statistik covariant vektor 
rata-rata dari klas. Penyebaran data da­
lam masing-masing klas dideskripsikan 
dengan fungsi distribusi normal. Klasi· 
fikasi dibuat dengan memilih klas di­
mana pixel mempunyai kemungkinan 
terbesar dari anggotanya. 

Dari masing-masing metode terse­
but di atas, adalah mungkin untuk me­
misahkan pixel yang tidak diketahui 
identitasnya dengan aplikasi yang be­
oar, biasanya digunakan dalam stand­
ard deviasi. 

Referensi 

4. 2 Klasifikasi Unsupervised 
Klasifikasi unsupervised digunakan 

kalau data tambahan pada studi area 
tidak tersedia. Group data yang mem· 
punyai nilai spektral seragam diiden­
tifikasi dengan men&,aunakan algcritm 
clustreing. Algoritm K-means biasanya 
digunakan untuk membentuk kelom· 
pok. Dibandingkan interpretasi foto 
udara, yang merupakan teknik kualita· 
tif, komputer dalam melaksanakan kla­
sifikasi secara kuantitatif, akurat dan 
dapat diulang. 

Kesimpulan 

Citra digital pada tahun-tahun ter­
akhir in~ banyak digunakan karena tlek· 
sibel, t'ersedia dalam berbagai teknik 
dan harga yang tidak mahal dari data 
citra digital tersebut. 

Sejalan dengan pengembangan tek­
nologi analisa citra secara digital perlu 
dikembangkan pula sistem informasi 
geografi (BIS/SIG) karena sistem infor­
masi geografi digunakan untuk mengin­
tergrasikan data penginderaan jauh de­
ngan data spasial yang lain seperti data 
tanah, hasil survey, data topografi dan 
untuk menjawab pertanyaan yang le­
bih komplek. 
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ASPEK SUMBERDAYA MANUSIA DAN KONTRIBUSINYA 
DAIAM MENCIPTAKAN KERUSAKAN LINGKUNGAN. 

Oleh: Retno Woro Kaeksi 

ABSTRACT 

Environment is space unit for all object, creature. It cover human and their be­
haviour that influence human life. This paper focused on the effect human 
resource on the environment. 

Human resources bas important role on the environment because they can in­
fluence it. Human resource have positive effect on''tbe environment if the have 
knowledge of it. The knowledge on environment vary from one to another. This 
human resources may have negative effect on the environment due to the lack of 
knowledge of it. 

It's clear that environment damage or not, is depend on human resource and 
technology and science. This, we have to learn about technology and science tqell. 

' 

INTI SARI 

Lingkungan bidup merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, makhluk 
hid up, termasuk di dalamnya man usia dan perilakunya yang mempengarubi ke­
langsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta hidup lainnya. 
Dalam tulisan ini pembabasan menitiberatkan pada pengarub sumberdaya 
manusia terhadap lingkungan. 

Sumberdaya manusia sangat besar sekali pengaruhnya terbadap lingkungan, 
karena perilaku manusia dapat mempengarubt tata kebtdupan yang ada dari 
alam. Sumberdaya manusia akan berpengaruh positip terbadap lingkungan alam 
apabila sumberdaya manusia tersebut punya pengetabuan tentang lingkungan, 
namun kita ketahui bersama bahwa tidak semua sumberdaya man usia yang ada 
punya pengetabuan tentang lingkungan. Pengetabuan manusia tentang lingkun­
gan beraneka ragam tingkatan dengan demikian sumberdaya manusia dapat 
berpengaruh negatif terbadao lingkungan alam yaitu akibat dari perilkau 
manusia yang sedikit mengerti tentang lingkungan dan lebib parab lagi apabila 
manusia tersebut tidak punya sama sekali pengetabuan tentang lingkungan. 

jelas di sini babwa terpelihara atau rusaknya lingkungan alam itu tergantung 
dari sumberdaya manusia dan IPTEK. Dengan demikian untuk menjaga agar 
lingkungan a/am tetap terpelihara dengan baik perlu pemahaman yang benar 
tentang /PTE[(_ oleh manusia. 

Pendahuluan 

Masalah lingkungan hidup dalam 
dasa warsa terakhir in i mulai mendapat 

perhatian baik di lingkungan cendekia­
wan maupun umum. Kandungan sum­
berdaya alam dan kecenderungan 
tindakan manusia telah mencemarkan 
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kelangsungan hidup manusia di masa 
mendatang. Keterbatasan sumberdaya 
yang tersedia, kecenderungan pertum· 
buhan penduduk dan arah perilaku 
manusia dalam memuaskan hidupnya 
diprediksikan bahwa masa depan 
manusia akan berhadapan dengan 
lingkungan hidup dalam keadaan 
krisis. 

Manusia hidup dalam ruang terba­
tas akan menggali potensi yang ada da· 
lam alam dengan berbagai cara. Apa· 
bila kemampuan bumi mensuplai ba­
han-bahan yang dibututikan oleh ma­
nusia di bawah tingkat kebutuhannya, 
maka sumber alam tersebut akan 
mengalami kerusakan. Hal ini bisa ter­
jadi karena tidak ada keseimbangan an­
tara yang diambil dan diberikan oleh 
manusia terhadap alam sehingga apabi­
la sumber daya alam yang dimanfaat· 
kan melebihi batas daya dukung alam, 
akan terjadi keguncangan ekosistem. 
Kunci terpeliharanya keseimbangan ini 
adalah perimbangan alam yaitu kesera­
sian huf>ungan timbal batik antara ma­
nusia dengan lingkungan hidupnya. 

Fakta me nunjukkan bahwa untuk 
mencapai perimbangan itu amatlah su­
lit. Keinginkan manusia untuk tidak 
mau tunduk kepada perimbangan alam 
menjadikan dirinya tidak mau tergan­
tung pada alam ini menyebabkan 
manusia lebih meningkatkan kreatifi­
tasnya. Ini berarti manusia telah meng· 
ambil alih fungsi perimbangan alam 
pada dirinya, hal demikian akan me­
nimbulkan keinginannya untuk mem­
perbanyak keturunannya yang meng· 
akibatkan jumlah penduduk tumbuh 
dengan pesatnya. Adanya kemampuan · 
manusia d alam menciptakan berbagai 
cara untuk dapat memanfaatkan sum­
berdaya alam terkadang membuat ma­
nusia Jupa bahwasanya sumberdaya 
alam itu lama kelamaan dapat habis. 

Kondisi demikian akan menimbul­
kan dua masalah besar yang mengan­
cam kelestarian lingkingan hidup di 
masa mendatang yaitu pertumbuhan 
penduduk yang tinggi dan peningkatan 
produksi kalau tidak diikuti dengan ke­
sadaran manusia dalam menjaga kese­
imbangan alam. 

Tingkat pertumbuhan penduduk 
yang diramalkan oleh Malthus seperti 
deret ukur agaknya menjadi kenyataan 
seperti tabel di bawah ini: 
Laju Pertumbuhan Penduduk Dunia 

No. Tahun I Laju Pertumbuhan 

1. 

2. 

3. 

1970 
1980 
1990 

%perth 

1,7 

1,7 
1,7 

Sumber: Population Reference 
Bureaud, Inc. Apri11991 

Indonesia sebagai bagian dari 
negara-negara di dunia juga men­
ghadapi masalah yang rumit dimana 
peningkatan kualitas hidup ternyata 
banyak menghadapi tantangan, akibat 
jumlah pendudukn yang selalu me­
ningkat. Jumlah penduduk terus ber­
tambah secara dinamis seperti terlihat 
pada tabel di bawah ini: 

Laju Pertumbuhan Penduduk In­
donesia 

No. Tahun Laju Pertumbuhan % 

1. 1960 1,5 
2. 1970 2,1 
3. 1980 2,34 
4. 1990 1,98 

Sumber: BPS, Sensus Penduduk In· 
donesia. 
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Kalau hal demikian dibiarkan terus 
berjalan dimungkinkan tidak ada lagi 
tempat untuk mencari makan dan de­
ngan asumsi pertumbuhan pangan ti­
dak sebanding bertempat tinggai di 
bumi ini. 

Laju pertumbuhan tersebut ternya­
ta diikuti oleh pertumbuhan produksi, 
dimana dalam proses produksi telah 
dihasilkan berjuta barang yang diolah 
dari berbagai bahan mentah dan mine­
ral yang digali dari sumberdaya alam 
sehingga proses produksi pun akan da­
pat menghasilkan produk yang berlipat 
ganda atau lebih dari bahan dasarnya 
dalam setiap tahun. Namun perlu dii­
ngat bahwa persediaan sumberdaya 
alam bukannya tak terbatas, sementara 
laju pertumbuhan penduduk terus ber­
jalan untuk waktu yang tak terhingga. 
Hal yang demikian ini akan mencemas­
kan sebab bisa mengakibatkan keku­
rangan akan kebutuhan dasar yang me­
nimbulkan menurunnya kualitas hi­
dup. 

Pertumbuhan penduduk masa seka­
rang tidak hanya diikuti oleh perminta­
an bahan pangan, tetapi juga kebutuh­
an Jain (kebutuhan sekunder dan tersi­
er) yang semakin meluas sebagai akibat 
dari perubahan pola dan gaya hidup 
manusia. Semakin majunya peradaban 
manusia maka akan semakin tinggi pula 
pola dan gaya hidupnya dan akhirnya 
menutut kebutuhan yang semakin me­
ningkat pula, hal semacam ini lama ke­
Jamaan akan dapat menuntut keterse­
diaan sumberdaya alam yang · cukup 
pula. 

Sumberdaya Manusia 

Manusia pada suatu negara dapat 
berfungsi sebagai suatu sumberdaya 
bagi negira selama manusia tersebut 
mempunyai pengaruh yang mengun-

tungkan bagi negara dimana manusia 
tersebut berada, namun bisa juga ma­
nusia merupakan sesuatu yang membe­
bani negara selama manusia tersebut 
tidak mempunyai pengaruh yang posi­
tif terhadap ne~a. Pendekkata, manu­
sia tidak selamanya menjadi beban ne­
gara selama manusia tersebut mau ber~ 
buat sesuatu yang berguna bagi nega­
ranya. 

Pertumbuhan penduduk di negara 
sedang berkembang seperti Indonesia 
menghadapi permasalahan yang berbe­
da dengan yang dihadapi oleh negara­
negara maju. Perbedaan ini bukan ha­
nya terletak pada tingkat pertumbuhan 
penduduk saja tetapi juga keadaan 
tingkat kehidupannya. 

Uraian tentang sumberdaya manu­
sia dalam tulisan ini akan diawali. 'de­
ngan konsep kemudian pembahiasan 
tentang hubungan antara sumberdaya 
manusia dengan lingkungan. Sumber­
daya pada umumnya diartikan sebagai 
segala sesuatu yang mempunyai daya 
guna atau segala sesuatu yang berguna 
bagi kehidupan manusia. Sesuatu itu 
dapat disebut sebagai suatu sumberda­
ya apabila benda (sesuatu) itu sudah 
mempunyai manfaat bagi kehidupan 
man usia. 

Secara garis besar sumberdaya da­
pat dibedakan menjadi tiga yaitu sum­
berdaya alam, sumberdaya manusia 
dan sumberdaya budaya. Dilihat dari 
lama terbentuknya sumberdaya dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu. 

a. Sumberdaya yang apabila habis Ie­
kas terbentuk kembali dalam waktu 
yang relatif pendek/cepat. (Renew­
able) 

b. Sumberdaya yang apabila habis un­
tuk terbentuk kembali memerlukan 
waktu yang cukup lama. (Non Re­
newable) 
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Uraian di atas jelaslah bahwa manu­
sia itu merupakan sumberdaya karena 
dari diri manusia itu sendiri dapat 
muncul atau timbul suatu daya yaitu 
yang biasanya disebut sebagai daya 
cipta. Adanya daya cipta pada diri ma­
nusia itu disebabkan karena manusia 
mempunyai akan atau pikiran sehingga 
dengan akal atau pikiran inilah yang 
menyebabkan manusia mampufdapat 
membuat sesuatu. Sesuatu (benda) 
yang dibuat manusia inilah yang dise­
but sebagai sumberdaya Budaya. Ma­
nusia dengan kekuatan yang dimiliki 
dalam dirinya sedikit banyak dapat 
mengatasi segala ke terbatasan yang 
ada ( dapat mengatasi keterbatasan dari 
apa yang disediakan oleh al~m) . De­
ngan demikian semakin banyak akal/­
daya cipta yang ada pada diri manusia 
akan semakin banyak pula sumberdaya 
(benda) yang dihasilkan. Benda hasil 
daya cipta/buatan manusia ini banyak 
yang berfungsi sebagai pengganti (Sub­
stitusi) dari benda yang sudah dirasa­
kan mulai sulit untuk didapatkan dari 
alam . . Barang substitusi ini bisa ber­
fungsi sebagai pengganti atau sebagai 
barang tiruan (barang sintetis) 

Manusia dan Ungkungan Hidup 

Segala sesuatu yang bentda dikelili­
ngi manusia, baik yang berbentuk 
"benda mati" maupun jasat-jasat atau 
organisme-organisme hidup dan manu­
sia-manusia lain" seperti orang-orang 
Jain yang belum dikenalnya dinamakan 
lingkungan hidup (Lingkungan Manu­
sia). Undang-undang tentang ketentu­
an-ketentuan pokok pengelolaan ling­
kungan hidup Republik Indonesia me­
ngatakan: "Lingkungan Hidup adalah 
kesatuan ruang dengan semua benda, 
makhluk hidup, termasuk didalamnya 
manusia dan perilakunya, yang mem-

pengaruhi kelangsungan perikehidup­
an dan kesejahteraan manusia serta hi­
dup Jainnya. (E. Gumbira Said, 1987) 

Berdasarkan atas pengertian terse­
but, lingkungan manusia itu pada ha­
kekatnya terdiri atas "benda mati" dan 
"jasad-jasad", makhluk- makhluk hidup. 
Benda-benda mati (abiotik) ini sangat 
besar pengaruhnya atas jenis, jumlah 
dan cara hidup bersama antara jasad 
hidup yang berada dalam lingkungan 
sebab hidup bersama antara jasad hi­
dup yang berada dalam lingkungan se­
bab bahan-bahan makanan pokok yang 
dibutuhkan oleh jasad-jasad hidup 
baik secara, langsung maupun tidak 
langsung b.e rasal dari benda-benda ma­
ti (abiotik) seperti hawa, air, batuan, 
mineral, panas dsb . Antara kelompok 
"abiotik" dan "biotik" terdapat hubung­
an timbal balik dan antara unsur-unsur 
dalam lingkungan seluruhnya terdapat 
pengaruh yang sifatnya timbal batik 
atau interaksi 

Lingkungan manusia pada mulanya 
dibentuk secara alami artinya manusia 
tidak ikut serta dalam pembentukan­
nya. Lingkingan yang dibentuk secara 
alami disebut dengan nama "Lingkung· 
an Alami". Kemudian sejak manusia 
muncul di bumi, lingkungan alami 
mengalami perubahan-perubahan ka­
rena perilaku manusia dalam usahanya 
untuk melestarikan dan meningkatkan 
kehidupannya, yang nantinya lingkung­
an alami tersebut rilenjadi "lingkungan 
buatan man usia". 

Terbentuknya lingkungan hidup ti· 
dak terjadi secara mulus, namun acap 
kali terjadi perubahan-perubahan ling· 
kungan secara mendadak seperti per­
ubahan lingkungan yang diakibatkan 
meletusnya gunung, banjir dsb. de­
ngan demikian lingkungan alami pada 
hakikatnya selalu mengalami perubah­
an. Perubahan-perubahan lingkungan 
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alami itu lebih banyak terjadi setelah 
manusia ikut serta mengelola (menja­
mah) lingkungan alami. Dengan de­
mikian seberapa besar perubahan/ke­
rusakannya tergantung pula pada sebe­
rapa besar manusia ikut menjamaknya. 

PENGGUNAAN DAN PERUBAHAN 
LINGKUNGAN HIDUP 

Manusia di atas bumi dengan usaha 
melakukan pemanfaatan sumberdaya 
alam sangat dipengaruhi oleh struktur 
masyarakat, kehidupan sosial ekonomi, 
kebudayaan dan . proses-proses per­
kembangan lainnya, tetapi juga oleh 
faktor-faktor etnis dan historis. Hal ini 
dapat mempengaruhi lingkungan alami 
dan strukturnya. 

Perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam struktur dan tata lingkungan da· 
lam kenyataannya disebabkan oleh: ke­
kuatan-kekuatan alam seperti gempa 
bumi, letusan gunung berapi, banjir 
dan sebagainya, jasad-jasad hidup dan 
man usia. 

Uraian terse but mengandung . mak­
na bahwa perubahan-perubahan tata 
lingkungan akan dibahas menurut 
urutan sebagai berikut: 
1. Perubahan struktur dan tata ling­

kungan alami karena pengaruh ke­
kuatan atau faktor alami 
Seperti telah diuraikan di atas bah­

wa lingkungan alam adalah lingkungan 
yang dibentuk secara alami. Dengan 
demikian lingkungan alami ini mempu· 
nyai sifat labil dan dinamis ·artinya pa­
da suatu saat bisa mengalami perubah­
an secara ,mendadak dan besar-besar­
an akibat aktivitas alam seperti mele­
tusnya gunung, banjir, tanah Jongsong 
dan sebagainya. 

Dengan adanya pengaruh dari un­
sur-unlur alam seperti tersebut di atas 
terciptalah berbagai bentuk lingkungan 

alami. Pengatuh unsur alami yang tak 
ada henti-hentinya itu akan terus me­
rubah bentuk, wajah dan karakter dari 
lingkungan alami. Perubahan itu akan 
lebih besar lagi setelah adanya peng­
aruh manusia. atau setelah manusia 
ikut serta mengelola (menjamah) ling­
kungan alami. 
2. Perubahan struktur dan tata ling­

kungan secara mengembara dan 
berburu. 

Kehidupan manusia diawali dengan 
hidup secara mengembara dan berbu­
ru. Pada tingkat kehidupan itu manusia 
hanya hidup dari apa yang dapat diam­
bil darr ditangkap seperti buah-buah­
an, daun-daunan, tumbuh-tumbuhan 
dsb. Usaha manusia pada saat itu baru 
dalam taraf mencarifmengumpulkan 
segala sesuatu yang dip~rlukan untuk 
kelangsungan hidupnya belum riiema­
hami memelihara dan memprodusir. 

Kehidupan yang mengembara ini ji­
ka berjalan cukup lama maka. akan da­
pat memeras kekayaan alam secara ti­
dak teratur. Memeras kekayaan alam 
secara tidak teratur dapat berarti me­
rusak sumberdaya alam atau meng· 
ganggu keseimbangan ekologi atau 
mencemarkan lingkungan (merubah 
struktur dan tata lingkungan alami). 
3. Perubahan struktur dan tata ling· 

kungan pada masa manusia hidup 
secara bertani yang berpindah-pin­
dah. 
Dengan meningkatnya sosial buda­

ya dan taraf hidup yang disertai de­
ngan semakin bertarribahnya pendu­
quk akhirnya manusia merubah cara 
hidup mengembara menjadi cara hi­
dup yang berpindah. Dengan demikian 
sudah mulai adanya usaha manusia un­
tuk memelihara dan memproduksi 
akan tetapi pemanfaatan lingkungan 
alami di sini masih secara acak-acakan. 
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• . 
Perubahan kehidupan 'dari tingkat 

"mengembara" ketingkat hidup berpin­
dah-pindah temyata masih mendatang­
kan perubahan dalam struktur, wajah, 
sifat dan fungsi lingkungan alami. Hal 
semacam ini dapat digambarkan de­
ngan contoh penebanganfpembukaan 
hutan untuk ladang berpindah bila di­
lakukan secara terus-menerus akan 
mengganggu keseimbangan stabilitas 
hidrologis, klimatologis, kesuburan ta­
nah dan sebagainya secara drastis apa­
bila hutan tersebut tidak da~at Iekas 
sembuh (kembali) seperti keadaan se­
mula. 
4. Perubahan struktur dan tata ling­

kungan pada masa manusia hidup 
bertani secara menetap. 
Kehidupan manusia dengan bertani 

secara menetap dimulai sejak manusia 
bercocok tanam tanah kering di sekitar 
rumahnya yaitu di pekarangannya. Da­
lam pekarangan akan dijumpai berma­
cam-macam jenis tanaman, tanaman 
daun-daunan, obat-obatan, semak-se­
ma:k sampai pohon kerasftahunan. Ca­
ra tanam yang ada di pekarangan be­
tum adanya pengolahan (cara tanam 
yang baik). 

Pekarangan yang semula hanya di­
ambil hasilnya untuk konsumsi keluar­
ga namun sekarang sudah berkembang 
lebih banyak fungsinya yaitu: 

a . Sebagai sumber pendapatan 

b. Sebagai simbul status pemiliknya 

c. Sebag'ai temp~t sa'r;tt:ii 

d. dsb 
Dengan meningkatnya jumlah pen­

duduk maka semakin banyak pula ke­
butuhan hidup yang harus dipenuhi 
terutama · kebutuhan pokok makan. Se­
hubungan dengan itu maka akan mem­
pertinggi usaha manusia dalam peman­
faatan pekarangan. Pekarangan pada 
umumriya tanpa adanya pengolahan ta­
nah, tanpa pengairan apabila dimanfa-

· atkan secara maksimal ma:ka akan da­
pat merusak kestabilan alamiah yang 
ada. 

4. Perubahan struktur dan tata ling­
kungan pada masa manusia hidup 
pada tingkat industri. 

Untuk mengetahui tata lingkungan 
hidup manusia pada tingkat industri ki­
ta perlu melihat lebih dulu peristiwa­
peristiwa, gejala-gejala, ciri-ciri dan 
lain-lain yang berkaitan dengan hal itu. 
Adapun gejala, ciri maupun peristiwa 
itu an tara lain perkembangan di bidang 
penelitian, perkembang teknologi, per­
kembangan kependudukan dan per­
kembangan beban atas lingkungan. 

Peningkatan jumlah penduduk di­
sertai pulai' dengan peningkatan akan 
kebutuhan hidup yang sukar diramal­
kan lebih dulu tentang keanekaragam­
an, kuantitas, kualitasnya akhirnya me­
nyebabkan diperasnya sumberdara 
a:lam melalui berbagai cara dengan se­
gala akibatnya. 

Untuk memperoleh gambaran ten­
tang perubahan struktur dan ekosistem 
lingkungan digambarkan seperti beri­
kut. Pada daerah industri biasa ber­
penduduk padat sehingga dapat 
dikatakan ruang/daerah itu dipaksakan 
memikul beban berat. Ciri ekologis 
dari daerah industri adalah adanya pe­
ranan sistem buatan termasuk unsur 
abiotis sangat tinggi sedang lingkungan 
biotis hanya terdiri atas lapangan hijau, 
tanaman-tanaman, yang mana ini jum­
lahnya hanya dapat dihitung dan di­
tambah agrosistem buatan manusia. 

Struktur dan tata lingkungan indus- · 
tri yang demikian ini besar pengaruh­
nya terhadap: 

a. iklim mikro: udara panas, tercemar, 
pengaliran angin terhambat 

b. air tanah turon, penyerapan air hu­
jan kurang karena tanah banyak ter­
tutup oleh bangunan. 
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c. permukaan tanah mengalami per­
ubahan, ada bagian yang ditinggi­
kan ada yang dikeruk ini akan dapat 
menimbulkan erosi apabila tidak te­
rencana dengan baik. Keadaan de­
mikian apabila berada dekat de­
ngan lahan pertania akan dapat mc­
ngurangi top soil yang sangat dibu­
tuhkan tanaman. 

Kesimpulan 

Tata lingkungan manusia dipcnga­
ruhi olch unsur alam (iklim, gunung, 
gempa, banjir) disamping juga di­
pcngaruhi oleh manusia. Antara unsur 
alam dan manusia sama-sama pcnting 
dalam pengaruhnya terhadap tata ling­
kungan. 

Pcnduduk dunia ccndcrung untuk 
selalu meningkat jumlahnya dengan ke-

Daftar Pustaka 

anekaragaman dalam hal kemampuan 
yang ada pada diri manusia; sedang di 
pihak lain tanah sebagai tempat ber­
pijak jumlahnya tetap. Manusia hidup 
memerlukan segala sesuatu untuk pe­
menuhan kcbutuhannya yang segala­
nya didapatkan di alam. Dengan demi­
kian apabila dalam pemanfaatannya ti­
dak terencana dengan baik akan dapat 
menimbulkan kerusakan lingkungan. 

Campur tangan manusia dapat ber­
akibat merusak lingkungan apabila tan­
pa adanya percncanaan jangka panjang 
(masa mendatang). Namun tidak selalu 
demikian, karena dari diri manusia ju­
ga akan didapatkan sumberdaya yaitu 
sumberdaya manusia yang biasanya bc­
rupa daya cipta. Hasil dari daya cipta 
manusia ini disebut dengan sumberda­
ya budaya. 

.• 
; 

1. ANALISA 10. 1986, Mengembangkan Potensi Manusia. CSIS Jakarta 
2. E. GUMBIRA Sa'id. 1987. Pembangunan dan Pelestarian Hidup. Media Sarana. 

Jakarta. 
3. Emil Salim. 1986. Pembangunan Berwawasan Lingkungan. LP3ES. Jakarta. 
4. Kaslan A. Thohir. 1985. Butir-butir Tata Lingkungan. Bina Aksara Jakarta. 
5. Lembaga Demogra 1981. Dasar-dasar Demografi. Lembaga. Demografi FE Ul. 

Jakarta. 
6. MT. ZEN 1982 Menuju Kelestarian Lingkungan Hidup. GramediaJakarta. 

Forum Geografi No. 10 Tahun VI/ Juli 1992 67 



• 
IHWAL PENULIS 

Kuswaji DP. : Alumnus Fakultas Geografi UGM, sekarang 
sebagai staf di Fakultas Geografi UMS. 

Priyono, : Dosen tetap Fakultas Geografi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Menyelesaikan 
pasca sarjana di UGM pada bidang kepen­
dudukan. 

Retno Woro Kaeksdi, : Alumnus Fakultas Geografi UGM, sekarang 
sebagai pengajar di Fakultas Geografi UMS. 

Suharto Widjoyo, : Alumnus Fakultas Geografi UGM, sekarang 
sebagai staf BAKOSURTANAL. 

Sudibyakto, : Doktor dari IPB Bogor, staf pengajar jurusan 
Geografi Fisik Fakultas Geografi UGM. 

Sugiharto Budi S, : Alumnus Fakultas Geografi UGM, staf pen-
gajar di Fakultas Geografi UMS. 

Tadjjudin Noer Efendi, M. A & P. Hd : dari Flinders University Australia. Dosen Pas­
ca Sarja bidang Kependudukan UGM. Peneliti 
senior Pusat Studi Kependudukan Universitas 
Gajah Mada. 

Forum Geografi No. 10 Tahun VI/Juli 1992 68 


